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ABSTRAK 
 
Paryanto. X. 7103005. PENINGKATAN PRESTASI DAN MOTIVASI 
BELAJAR IPA MELALUI PENGGUNAAN MEDIA KIT IPA SEQIP 
PADA SISWA KELAS IV SDN KARANGASEM I TAHUN PELAJARAN 
2004 – 2005. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) mengetahui penggunaan 
media Kit IPA SEQIP dalam meningkatkan motivasi belajar siswa; 2) penggunaan 
media Kit IPA SEQIP  dalam meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas IV 
SD N Karangasem I tahun pelajaran 2004/2005. 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas menggunakan model tiga 
siklus tindakan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV semester II SD Negeri 
Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta tahun pelajaran 2004/2005. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, 
observasi, tes, kuesioner, dan dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model alur dari Kemmis dan Taggart yang intinya mengidentifikasi 
perkembangan dan perubahan subjek setelah subjek diberi perlakuan khusus atau 
dikondisikan pada situasi tertentu dengan pembelajaran tindakan dalam kurun 
waktu tertentu dan berulang-ulang sampai program dinyatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Pembelajaran dengan 
menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
Kelas IV terhadap mata pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
motivasi belajar siswa pada setiap siklus tindakan; dan 2) Pembelajaran dengan 
menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan prestasi belajar IPA 
siswa Kelas IV. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya tingkat ketuntasan 
belajar siswa pada setiap siklus tindakan yang dilakukan. Jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar pada Siklus I hanya 16 orang atau 40%. Jumlah ini 
mengalami peningkatan pada Siklus II hingga menjadi 25 orang atau 62,50%. 
Tingkat ketuntasan belajar siswa pada Siklus III mengalami peningkatan lagi 
hingga mencapa 35 orang atau 87,50%. Sisanya sebanyak 5 orang atau 12,50% 
yang belum mencapai ketuntasan belajar pada Siklus III diberi pengayaan berupa 
pendalaman materi. 
 
 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, motivasi belajar, media, Kit IPA, SEQIP 
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MOTTO 
 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai dari suatu urusan kerjakan dengan sungguh-sungguh  urusan 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap. 
(QS.Al. Insyirah:6-8) 
 
 Orang yang paling berbahagia didunia adalah orang yang mampu 
mengenali dirinya sendiri, banyak orang mengenal teknologi dan 
kemajuan dunia namun sedikit orang yang mengenal dirinya sendiri. 
      (Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  vii
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karya ini dipersembahkan kepada: 
- Ibu dan Ayah tercinta 
- Istri dan anakku tersayang 
- Almamater dan rekan-rekan S1 PGSD 
- Teman-teman guru SDN Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
  viii
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa ta’ala, karena atas 
rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini disusun untuk 
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Program 
Studi S1 PGSD, Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Banyak hambatan yang menimbulkan kesulitan dalam penyelesaian 
penulisan skripsi ini, namun berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya kesulitan 
yang timbul dapat teratasi. Untuk itu atas segala bentuk bantuannya, disampaikan 
terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. H. M. Furqon H., M. Pd. selaku Dekan FKIP Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang telah memberi ijin serta kesempatan belajar. 
2. Bapak Drs. Indianto, M. Pd., Ketua Program studi S1 PGSD FKIP Universitas 
Sebelas Maret yang telah banyak memberikan kesempatan dan pengarahan 
dalam penulisan skripsi 
3. Bapak  Drs. Usada M.Pd. selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan dan selaku 
pembimbing I, yang telah banyak membimbing dan memotivasi dalam 
penulisan skripsi ini.  
4. Ibu Dra. Jenny I. S. Poerwanti, M. Pd., selaku pembimbing II, yang telah 
banyak   membimbing dan memotivasi dalam penulisan skripsi ini. 
5. Kepala Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta yang telah mengijinkan penulis melakukan penelitian ini di sekolah 
ini. 
6. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
membantu dalam penulisan skripsi ini. 
Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Walaupun disadari dalam skripsi ini masih ada 
kekurangan, namun diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan.   
Surakarta,   Mei 2009 
        Penulis 
  ix
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 
HALAMAN PENGAJUAN ...................................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................. iii 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................... iv 
HALAMAN ABSTRAK ........................................................................... v 
HALAMAN MOTTO  .............................................................................. vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................ vii 
KATA PENGANTAR .............................................................................. viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................ ix 
DAFTAR TABEL .................................................................................... xi 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................ xii 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................. xiii 
BAB I   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................... 5 
C. Pembatasan Masalah .............................................................. 5 
D. Perumusan Masalah ............................................................... 5 
E. Tujuan Penelitian ................................................................... 6 
F. Manfaat Penelitian ................................................................. 6 
BAB II  LANDASAN TEORI  
A. Tinjauan Pustaka .................................................................... 8 
1. Tinjauan tentang Pembelajaran IPA .................................... 8 
2. Tinjauan tentang Media Pembelajaran ................................ 10 
3. Tinjauan tentang Media Kit IPA SEQIP ............................. 14 
3. Tinjauan tentang Prestasi Belajar  ....................................... 17 
5. Tinjauan tentang Motivasi Belajar Siswa ............................ 28 
B. Kerangka Pemikiran ............................................................... 32 
C. Hipotesis Tindakan ................................................................ 34 
 
  x
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................. 35 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian ................................................ 35 
C. Sumber Data .......................................................................... 36 
D. Subjek Penelitian ................................................................... 36 
E. Teknik Pengumpulan Data ..................................................... 36 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen ................................. 38 
G. Teknik Analisis Data .............................................................. 41 
H. Prosedur Penelitian ................................................................ 42 
BAB IV HASIL PENELITIAN  
A. Perencanaan Penelitian ........................................................... 45 
1. Melakukan Identifikasi Masalah ......................................... 45 
2. Melakukan Analisis Masalah dan Perumusan Masalah ....... 45 
3. Formulasi Solusi dalam Bentuk Hipotesis Tindakan ........... 47 
4. Analisis Kelaikan Solusi .................................................... 47 
B. Hasil Tindakan ....................................................................... 48 
1. Hasil Tindakan Siklus I ...................................................... 48 
2. Hasil Tindakan Siklus II ..................................................... 52 
3. Hasil Tindakan Siklus III ................................................... 58 
C. Monitoring Penelitian ............................................................. 63 
D. Refleksi Hasil Penelitian ........................................................ 64 
BAB V  KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan ............................................................................ 73 
B. Implikasi ................................................................................ 74 
C. Saran ...................................................................................... 75 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
  xi
BAB I 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang semula bersifat sentralistik berubah 
menjadi desentralistik. Hal tersebut dikemukakan oleh Hasbullah yang menyatakan bahwa 
desentralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada satuan pendidikan 
untuk menyusun kurikulumnya.  
“Desentralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang kepada satuan 
pendidikan untuk menyusun kurikulumnya mengacu pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
dan pasal 35, mengenai standar nasional pendidikan” (Hasbullah, 2006: 6). 
 
Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan 
kondisi daerah perlu segera dilaksanakan. Hal itu dikemukakan oleh Tilaar yang menyatakan bahwa  
“bentuk nyata dari desentralisasi pengelolaan pendidikan ini adalah diberikannya kewenangan kepada 
satuan pendidikan untuk mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan” (Tilaar, 
2005: 18). 
Ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengacu pada standar 
nasional pendidikan. Menurut Mulyasa (2007: 18) standar tersebut meliputi: “standar isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 
penilaian pendidikan”. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam 
mengembangkan kurikulum. 
Salah satu muatan wajib pada kurikulum pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan 
Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah IPA. Hal ini 
tertuang pada pasal 37 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003. 
Penyusunan kurikulum pembeajaran sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dirancang berdasarkan pada seperangkat rasional teoritis dan praktis yang mendasari perumusan 
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standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dalam kurikulum tersebut. Hal ini dikemukakan 
oleh Erickson yang menyatakan bahwa “sistem penyusunan kurikulum harus dilakukan secara 
koheren, seimbang dan sistematis yang dapat mengembangkan kemahiran dalam pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan untuk melakukan” (Erickson, 2002: 45). 
Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran dilaksanakan dengan menekankan siswa 
sebagai fokus pembelajaran atau student centered learning. Dengan model pembelajaran seperti ini 
diharapkan siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna. Melalui pembelajaran ini, siswa 
diharapkan dapat menemukan makna pembelajaran yang dilakukan. 
Peningkatan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar telah diupayakan antara 
lain melalui pendekatan pembelajaran  yang lebih terpusat kepada aktivitas siswa. 
Paradigma pendekatan siswa untuk melakukan observasi sebanyak-banyaknya 
dan eksplorasi sederhana untuk menemukan sendiri konsep-konsep yang dibahas 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
disediakannya media pembelajaran sebagai alat bantu belajar di kelas. Terkait hal 
ini, Ditjen Dikdasmen Departemen Pendidikan Nasional melalui Proyek 
Penigkatan Mutu Pelajaran IPA atau SEQIP (Science Education Quality 
Improvement Project) melakukan pembenahan dengan menitikberatkan pada 
peningkatan mutu proses dan hasil belajar IPA SD melalui pengembangan 
professional guru yang dilengkapi dengan buku IPA guru, buku percobaan IPA, 
Kit IPA guru, dan Kit IPA murid, pelatihan teknis tentang penggunaan Kit IPA 
dalam proses pembelajaran serta perawatan dan perbaikan TPA. 
Media SEQIP digunakan untuk mendukung upaya pencapaian tujuan Pendidikan Nasional 
dan mengembangkan program peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan maksud 
menghasilkan tenaga kerja yang lebih bermutu, agar dapat memenuhi tujuan pembangunan Indonesia. 
Melalui berbagai penelitian dari pelatihan konsultan, pelatihan PBS, pelatihan guru IPA hingga 
pengadaan Kit memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang cukup besar. 
Perangkat alat sangat lengkap dan bagus, Kit murid terdiri atas 20 paket, Kit IPA yang dapat 
digunakan untuk 45 jenis percobaan murid. Satu paket terdiri dari 10 set alat yang dapat dibagikan 
pada kelompok murid, sebanyak 20 paket Kit murid di simpan dalam almari, akan tetapi tersediannya 
alat-alat pelajaran d sekolah tidak akan menjamin berlangsungnya pembelajaran yang bermutu dan 
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penngkatan prestasi belajar, kalau alat-alat tersebut tidak digunakan seefektif mungkin oleh guru dan 
murid pada saat yang tepat. Masih sering kita jumpai guru mengajar IPA tanpa bantuan alat peraga. 
Mereka menganggap penggunaan peraga merepotkan dan hasilnya sama dengan yang tidak 
menggunakan peraga. 
Peranan guru dalam mengggunakan media Kit IPA SEQIP di dalam peningkatan hasil belajar 
IPA bagi siswa sangat diperlukan. Dengan mengefektifkan peranan guru dalam membimbing siswa 
melaksanakan aktivitas pembelajaran menggunakan media Kit IPA SEQIP, maka tujuan pembelajaran 
IPA dapat tercapai. Tujuan dari pembelajaran IPA menurut GBPP 1994 antara adalah:  
1) memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannyan dalam kehidupan sehari-hari; 2) 
memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar; 
3) mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan 
sekitar; 4) bersikap ingin tahu, terbuka, kritik, mawas diri, bertanggung jawab dan mandiri; 5) 
mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari; 6) mampu menerapkan teknologi sederhana yang berguna 
untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; 7) mengenal dan 
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keangungan Tuhan 
Yang Maha Esa (GBPP, 1994: 11). 
 
Mengingat media Kit IPA SEQIP merupakan suatu media baru, banyak kendala yang 
dihadapi guru dan murid dalam penggunaannya. Untuk itu diperlukan berbagai upaya yang dilakukan 
guna mengatasi berbagai kendala yang muncul selama berlangsungna aktivitas pembelajaran dengan 
menggunakan media Kit IPA SEQIP. 
Adanya media pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kenyataan di lapangan berbicara lain. Kondisi ideal yang 
diharapkan dengan adanya kelengkapan media pembelajaran tidak terwujud sesuai harapan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP masih kurang dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena pemahaman guru mengenai cara penggunaan media tersebut masih kurang. Metode 
pembelajaran IPA yang dilakukan sebagian besar dilakukan dengan metode ceramah, penugasan, yang 
dikarenakan peralatan percobaan sangat terbatas. Hal ini berakibat pada kurang optimalnya hasil 
belajar IPA siswa di sekolah ini. 
Berdasarkan data dokumen nilai-nilai rapot tahun-tahun yang lalu ternyata 
hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA cukup rendah. Hal ini 
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ditunjukkan dengan nilai rata-rata ujian akhir siswa kelas IV tahun ajaran 
2003/2004 hanya sebesar 6,65.  
Rendahnya prestasi belajar siswa antara lain disebabkan karena kurangnya 
praktek pembelajaran IPA dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP. Hal ini 
berakibat pada kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang 
diajarkan guru. 
Kurangnya praktek pembelajaran IPA juga bermuara pada pembelajaran 
yang dilakukan guru menjadi lebih banyak menggunakan metode ceramah. Hal ini 
berdampak pada munculnya rasa kebosanan pada diri siswa yang mengakibatkan 
motivasi belajar menjadi rendah.  
Motivasi belajar sendiri diartikan sebagai perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan adanya tujuan. Dari pengertian ini mengandung tiga macam elemen 
penting, yaitu: (a) bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada 
pada diri setiap individu manusia, (b) motivasi ditandai dengan munculnya 
rasa/feeling afeksi seseorang dan (c) motivasi akan dirangsang karena tujuan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka apabila motivasi belajar siswa tinggi maka 
diharapkan prestasi belajar siswa akan menjadi tinggi pula.     
Atas dasar uraian tersebut di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul: 
“Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar IPA Melalui Penggunaan Media IPA SEQIP Pada Siswa 
Kelas IV SDN Karangasem I Tahun Pelajaran 2004 – 2005”. 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas banyak muncul 
permasalahan-permasalahan. Permasalahan itu dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
Masalah peningkatan mutu pembelajaran 
Masalah peningkatan prestasi belajar 
Masalah sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar-mengajar 
Masalah penggunaan Kit IPA yang kurang efektif 
Motivasi belajar siswa rendah karena pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah. 
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Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti dalam 
penelitian ini membatasi agar penelitian ini dapat mencapai tujuan dan mempunyai arah yang jelas. 
Penelitian ini dibatasi pada masalah penggunaan Kit IPA dalam meningkatkan prestasi belajar. Adapun 
pembatasan masalah tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
Peningkatan prestasi belajar IPA siswa kelas IV SDN Karangasem I Kecamatan Laweyan tahun 
pelajaran 2004/2005. 
Penggunaan Media Kit IPA SEQIP yang efektif. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan perumusan masalah di 
atsa maka  dapat dilakukan perumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa kelas IV SD N Karangasem I tahun pelajaran 2004/2005? 
Apakah pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan prestasi 
belajar pada siswa kelas IV SD N Karangasem I tahun pelajaran 2004/2005?  
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui penggunaan media Kit IPA SEQIP  dalam meningkatkan motivasi belajar pada 
siswa kelas IV SD N Karangasem I tahun pelajaran 2004/2005. 
Untuk mengetahui penggunaan media Kit IPA SEQIP  dalam meningkatkan prestasi belajar pada siswa 
kelas IV SD N Karangasem I tahun pelajaran 2004/2005. 
Manfaat Penelitian 
Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan minat dan 
motivasi belajar sehingga prestasi belajar dapat meningkat. 
Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan keterampilan 
penguasaan Kit IPA dalam pembelajaran sehari-hari 
Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memotivasi guru lain, untuk 
menggunakan media pembelajaran dalam melakukan proses Kegiatan Belajar Mengajar. 
Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengguna dan penerima hasil 
lulusan dapat mendapatkan sumber daya manusia yang mandiri dan bermutu. 
Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai umpan balik bahwa 
peningkatan anggaran pendidikan tidak sia-sia dan ada manfaatnya. 
   
BAB II 
LANDASAN  TEORI 
Tinjauan Pustaka 
Tinjauan tentang Pembelajaran IPA 
Hakekat Pembelajaran IPA 
Margono, dkk., (1998: 21) menjelaskan bahwa “secara sederhana IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam”. Pengertian IPA meliputi tiga hal, 
yaitu produk, proses dan sikap ilmiah: 1) Produk IPA yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 
teori; 2) Proses IPA atau metode ilmiah yaitu cara kerja yang dilakukan untuk memperoleh hasil-hasil 
IPA atau produk IPA; dan 3) Nilai dan sikap ilmiah yaitu semua tingkah laku yang 
diperoleh/diperlukan selama melakukan proses IPA sehingga diperoleh hasil IPA. 
Dalam buku ensiklopedia Indonesia (1981: 1382), dijelaskan: Ilmu-ilmu alam (realita, dari 
bahasa latin realis artinya nyata adalah kelompok ilmu pengetahuan alam yang bertujuan merumuskan 
paham-paham dan hukum-hukum alam serta menciptakan teori-teori secara sistematis berdasarkan 
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paham dan hukum alam tersebut). Dibedakan antara: a) Ilmu-ilmu alam yang menyelidiki alam 
bernyawa, meliputi ilmu-ilmu alam yang berpokok pada ilmu hayat (biologi). b) Ilmu-ilmu alam yang 
menyelidiki alam tidak bernyawa meliputi ilmu fisika, ilmu kimia dan ilmu bintang. 
Pengertian IPA menurut Sukarno, dkk. (1983: 9) dikatakan bahwa “IPA berasal dari kata asing 
Natural Science yang artinya ilmu yang mempelajari sebab dan akibat dari kejadian-kejadian yang 
terjadi di alam ini”. Dari pendapat ini dapat dijelaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang sebab-akibat dari kejadian-kejadian benda di alam. Di samping itu menurut Garis-Garis Besar 
Program pengajaran (GBPP) kelas VI Sekolah Dasar, kurkulum Pendidikan Dasar (1994: 41), 
dijelaskan: 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan 
dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan. 
(Sukarno, dkk., 1983: 9). 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam sekitar baik biotik maupun abiotik dengan jalan 
mengadakan pengamatan langsung dari berbagai jenis dan lingkungan buatan manusia. 
Tujuan Pembelajaran IPA 
Tujuan Pengajaran IPA sebagai berikut: a) siswa mampu menafsirkan informasi/data tentang 
perkembangbiakan makhluk hidup dan keadaan populasi; b) siswa mengenal alat indera dan fungsinya 
dan mampu melakukan percobaan untuk menyelidiki kepekaan alat indera tertentu; c) siswa 
memahami sifat-sifat dan kegunaan magnet dan listrik serta mampu menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari; dan d) siswa dapat mengenal fungsi organ tubuh manusia. 
Menurut Sukarno dan kawan-kawan (1983: 31) tujuan pendidikan IPA adalah: a) untuk 
memberikan pengetahuan kepada anak-anak kita tentang dunia di mana kita hidup. b) untuk 
menanamkan sikap hidup yang ilmiah. c) kecuali memberikan pengetahuan tentang science itu sendiri, 
juga memberikan keterampilan; d) untuk mendidik anak-anak agar dapat menghargai penemu-penemu 
science, pekerja-pekerja science yang telah banyak berjasa bagi dunia dan kemanusiaan umumnya. 
Hadiat dkk., (1995: 7) mengungkapkan tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu: a) agar siswa 
memiliki konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; b) agar siswa memilki 
keterampilan untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitarnya; c) agar siswa 
mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang 
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ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; dan d) agar siswa mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap 
alam sekitar sehingga menyadari kebesaran dan keangungan Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Ilmu Pengetahuan Alam 
di Sekolah Dasar adalah: memberi informasi, mengenal melakukan percobaan, memahami, mengenal 
dan memberi keterampilan tentang materi-materi yang dipelajari.  
Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
Hakikat Media Pembelajaran 
Hakikat media pembelajaran menurut Gagne seperti dikutip oleh Suadiman, dkk., (1990:6), 
berpendapat bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk dapat belajar. Menurut penulis berbagai jenis komponen itu dapat berupa 
perangkat keras (Hard Ware) ataupun perangkat lunak (Soft Ware). Perangkat keras itu antara lain 
adalah kebun, sekolah, kolam air, halaman sekolah dan lain-lainnya. Sedangkan perangkat lunak antara 
lain: program pengajaran, program kaset radio pendidikan, dan semua program demi terlaksananya 
semua proses belajar-mengajar. Kesemuanya ditempuh demi merangsang siswa agar dapat belajar 
lebih efektif dan efisien. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Briggs seperti dikutip oleh Arsyad (2004: 4) juga 
menyatakan media adalah segala bentuk alat fisik yang dapat merangsang siswa untuk dapat belajar. 
Menurut penulis berbagai alat fisik adalah semua benda yang dapat dilihat dan diraba. Wujud, itu dapat 
berupa benda yang dirancang penggunaan (by design) atau benda yang tidak dirancang 
penggunaannya, contoh: globe, peta, torso, dan lain-lain. Benda yang tidak dirancang penggunaannya, 
contoh: halaman sekolah, kebun sekolah, kapur, kursi dan lain-lain.  
Sudhana (1990:218) berpendapat bahwa media pendidikan adalah orang, benda atau 
kejadian yang menciptakan suasana yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap tertentu.  
Media berbeda satu sama lain tergantung kemampuannya. Melalui hal tersebut, media 
tertentu dapat dideskripsikan berdasarkan kapabilitasnya untuk menyajikan operasi-operasi tertentu 
dalam interaksinya dengan pembelajar. Ditinjau dari perspektif interaksionis, pembelajaran dengan 
menggunakan media dapat dipandang sebagai suatu proses komplementer di mana representasi 
dikonstruksikan oleh pembelajar dan media. Hal tersebut dikemukakan oleh Kozma (1991: 8) yang 
menyatakan sebagai berikut: 
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Each medium can be defined and distinguished from others by a profile of these 
capabilities. Using this profile, a particular medium can be described in terms of its capability 
to present certain representations and perform certain operations in interaction with learners 
who are similarly engaged in internally constructing representations and operating on these. 
From an interactionist perspective, learning with media can be thought of as a complementary 
process within which representations are constructed and procedures performed, sometimes by 
the learner and sometimes by the medium (Kozma, 1991: 8). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, ada beberapa persamaan 
pengertian, diantaranya media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
informasi dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang adanya proses belajar untuk 
mendapatkan pengetahuan ketrampilan, dan sikap tertentu. Pesan pengajaran yang disampaikan dengan 
media pendidikan dapat merangsang dan membangkitkan minat belajar lebih luas dan kaya, sehingga 
persepsi lebih tajam dan pengertiannya lebih cepat. 
Peranan dan Kegunaan Media Pembelajaran  
1) Peranan Media Pendidikan dalam Proses Belajar-Mengajar 
Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 
pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, 
media dan penerima pesan adalah komponen proses komunikasi. 
Pesan yang dikomunikasikan adalah program pelajaran yang tertuang dalam kurikulum. 
Sumber pesannya berasal dari guru atau penulis buku. Salurannya adalah media pendidikan dan 
pemerimanya adalah siswa atau mungkin juga guru. Bahan pelajaran yang akan disampaikan guru 
dalam bentuk simbul verbal maupun non verbal atau simbul visual. Proses penuangan pesan ke dalam 
simbul disebut encoding. Penerima pesan menafsirkan simbul-simbul komunikasi sehingga 
memperoleh pesan. Proses penafsiran simbul komunikasi ini disebut decoding.  
Ada kalanya penafsiran simbul-simbul tersebut mengalami gangguan. Gangguan dapat datang 
dari diri anak bersifat psikologis dan fisis. Hambatan psikologis misalnya: hubungan antar siswa yang 
kurang baik, siswa takut pada guru.  Hambatan fisik misalnya: cacat tubuh, keterbatasan daya indra, 
lelah, sakit. 
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar dapat menyalurkan pesan yang berbeda, 
membantu mengatasi hambatan. Perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indra, 
hambatan jarak geografis dapat diatasi dengan pemanfaatan media pendidikan. 
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Untuk mengefektifkan proses belajar siswa dan mewujudkan tujuan 
instruksional, maka para pembelajar di dalam strateginya menggunakan berbagai 
media yang tepat, di mana di dalam penggunaannya diintegrasikan dan 
dikonsistensikan dengan tujuan, isi, metode karakteristik siswa dan komponen 
instruksional lainnya. 
Jadi media sebagai komponen sistem komunikasi instruksional dapat membantu menyajikan 
pesan bersama guru. Siswa berinteraksi lewat media yang mereka hadapi. Media juga berfungsi 
sebagai komponen system komunikasi instruksional dapat membantu menyajikan pesan bersama guru. 
Sedangkan siswa berinteraksi lewat media yang mereka hadapi. 
2) Kegunaan Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar 
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Berdasarkan kajian baik teoritik maupun empirik terungkap 
adanya berbagai kegunaan media dalam pembelajaran. Miarso 
(2004: 458 - 460) mengemukakan kegunaan media dalam 
pembelajaran sebagai berikut: a) media mampu memberikan 
rangsangan yang variatif kepada otak, sehingga otak dapat 
berfungsi secara optimal; b) dapat mengatasi perbedaan 
pengalaman yang dimiliki pebelajar; c) dapat melampaui ruang 
kelas; d) memungkinkan adanya interaksi langsung antara 
peserta didik dengan lingkungannya; e) menghasilkan 
keseragaman pengamatan; f) membangkitkan keinginan dan 
minat baru; g) membangkitkan motivasi dan merangsang untuk 
belajar; h) memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh 
dari sesuatu yang konkret maupun abstrak; i) memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri, pada 
tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan sendiri; j) 
mampu meningkatkan efek sosialisasi yaitu dengan meningkatnya 
kesadaran akan dunia sekitar; dan k) dapat meningkatkan 
kemampuan ekspresi diri guru maupun peserta didik. 
Lebih rinci, Rahadi (2004: 13 - 16) mengklasifikasikan manfaat  media pembelajaran menjadi 
tiga, yaitu manfaat secara umum, manfaat secara rinci, dan manfaat praktis. Manfaat secara umum dari 
media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan 
pembelajaran lebih efektif dan efisien.  
Manfaat secara rinci, yakni: (1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (2) proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) 
evisiensi dalam waktu dan tenaga,  (5) meningkatkan kualitas hasil belajar, (6) memungkinkan proses 
belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja, (7) dapat menumbuhkan sikap positif peserta 
didik terhadap materi dan proses belajar, (8) mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif. Sedang manfaat praktisnya adalah: (1) membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi 
  xxii
konkret, (2) mengatasi kendala ruang dan waktu, (3) membantu mengatasi keterbatasan indra manusia, 
(4) dapat menyajikan peristiwa langka dan berbahaya dalam kelas, (5) memberikan kesan mendalam 
dan lebih lama tersimpan pada diri peserta didik. 
Dengan demikian dapatlah dipaparkan bahwa media pendidikan mempunyai kegunaan dalam 
proses belajar mengajar sebagai berikut : a) memperjelas penyajian pesan agar tidak verbalistis; b) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, seperti misalnya: (1) obyek yang terlalu besar 
dapat diganti dengan model, gambar, realitas; (2) obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, 
film atau gambar; (3) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan time lapse atau 
high speed photograpy; (4) kejadian masa lalu dapat ditampilkan lewat film, rekaman, video; (5) obyek 
yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, diagram; dan (6) komplek yang terlalu luas, 
dapat divisualisasikan dalam bentuk gambar, film; c) mengatasi sikap pasif peserta didik, yaitu: (1) 
menimbulkan Kegairahan Belajar. Melalui media pendidikan siswa memperoleh pengalaman belajar 
luas dan banyak sehingga tanggapan akan lebih tajam dan pengertian lebih tepat, dengan demikian 
akan menimbulkan keinginan-keinginan serta minat belajar baru; (2) memungkinkan Interaksi 
Langsung. Dengan menggunakan media pendidikan akan terjadi interaksi langsung dengan 
lingkungannya. Dalam pengajaran dengan pendekatan berorientasi pada guru, siswa menerima 
pengertian lewat mendengarkan ceramah atau membaca buku sehingga tidak ada kontak langsung 
secara sosial dan alam sekitarnya. Tetapi dalam pengajaran dengan berorientasi pada siswa materi 
disampaikan dengan memakai media. Siswa dibawa ke dalam kontak langsung dengan keadaan yang 
sesungguhnya atau berinteraksi dengan media yang dihadapi misalnya percobaan, karya wisata, 
diagram, torso, globe; (3) siswa Belajar Mandiri Menurut Kemampuan dan Minatnya. Misalnya 
pengajaran dengan modul. Dengan pengajaran modul siswa akan mendapat kesempatan banyak belajar 
mandiri. Siswa mengerjakan tugas mengecek penyelesaiannya benar atau salah. Karena setiap siswa 
dalam batas tertentu dapat maju sesuai dengan irama, kecepatan dan kemampuan masing-masing. 
Dengan kata sistem modul mengutamakan terkuasainya bahan pelajaran  sekalipun dalam waktu yang 
berbeda-beda; dan (4) dengan memperhatikan kekhususan sifat. Lingkungan ataupun pengalaman 
siswa yang berbeda-beda sedangkan kurikulum dan materi pelajaran ditentukan sama untuk semua 
siswa, maka guru akan mengalami kesukaran jika semuanya itu dikerjakan sendiri. Masalah tersebut 
dapat diatasi dengan media pendidikan yaitu yang berfungsi untuk: (a) Memberi perangsang yang 
sama; (b) Mempersamakan pengalaman; (c) Menimbulkan persepsi yang sama (Sadiman, 1990:7). 
  xxiii
Tinjauan tentang Media Kit IPA SEQIP 
 Pengertian Media Kit IPA SEQIP 
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project atau Proyek Peningkatan Mutu 
Pendidikana Ilmu Pengetahuan Alam) adalah proyek bilateral Indonesia-Jerman yang bermaksud 
meningkatkan mutu pengajaran IPA di Sekolah Dasar dengan menekankan penggunaan strategi dan 
metode-metode pembelajaran interaktif dengan berbagai sumber belajar. Proyek ini mendukung upaya 
pencapaian tujuan kebijakan pendidikan Indonesia dan menyumbangkan program peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dengan maksud menghasilkan tenaga kerja yang lebih bermutu agar dapat 
memenuhi tujuan pembangunan. 
Seperti Kit IPA yang dikeluarkan sebelumnya Kit ini juga berupa kotak peralatan IPA. 
Disebut Kit IPA SEQIP karena dikeluarkan oleh SEQIP. SEQIP (Science Education Quality 
Improvement atau Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam) adalah proyek 
bilateral Jerman yang dimaksud meningkatkan mutu pengajaran IPA di sekolah dasar  dengan 
menekankan penggunaan strategi dan metode-metode pembelajaran interaktif dengan berbagai 
sumber belajar (Tim SEQIP 2002:9). 
Sistem Peralatan Pembelajaran IPA SEQIP 
Sistem peralatan pembelajaran IPA SEQIP merupakan sistem peralatan 
pembelajaran SEQIP yang dirancang untuk sekolah dasar dan terdiri dari tiga 
bagian, yaitu: 1) kit Murid (KM) untuk percobaan yang dilaksanakan oleh siswa 
sendiri dalam kelompok-kelompok kecil; 2) kit Guru (KG) untuk peragaan dan 
percobaan yang umumnya dilakukan oleh guru dan siswa; 3) buku panduan untuk 
percobaan-percobaan yang dirakit sendiri (Buku Percobaan IPA) dengan 
menggunakan barang atau bahan yang ditemukan di lingkungan tempat tinggal 
siswa. 
Sistem peralatan adalah satu di antara enam komponen SEQIP untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran IPA. Keenam komponen tersebut, yaitu sistem 
pelatihan, bantuan profesional bagi guru, sistem peralatan, pemeliharaan dan 
perbaikan, pengembangan bahan tertulis, dan sistem monitoring dan evaluasi, 
diimplementasikan secara simultan untuk mencapai perbaikan yang berarti pada 
proses dan hasil pembelajaran siswa.  
Sistem peralatan pembelajaran dikembangkan SEQIP berdasarkan 
kurikulum 1994 selama dua setengah tahun yakni pada fase percobaan proyek 
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(April 1994 – September 1996). Saat ini sudah disesuaikan dengan kurikulum 
1994 yang disempurnakan tahun 1999. Peralatan dikembangkan SEQIP ini 
membutuhkan laboratorium dan semua percobaan dapat dilakukan di dalam kelas 
atau lingkungan sekolah. Percobaan yang tercakup dalam dua komponen utama, 
Kit Murid dan Kit Guru, adalah pilihan dari banyak kemungkinan yang 
ditawarkan kurikulum. Proses pemilihan dan pengembangan sistem peralatan 
diarahkan oleh satu kelompok kerja lintas disiplin (Kelompok Kerja Peralatan) 
yang berasal dari semua lembaga terkait. Peralatan dan percobaan dikembangkan 
berdasarkan proses pembelajaran tertentu. Ini berarti bahwa proses 
pembelajaranlah yang menentukan sarana pembelajaran dan bukan sebaliknya. 
Percobaan pada umumnya tidak didominasi proses belajar-mengajar dan 
diselesaikan hanya dalam waktu 15 sampai 20 menit. Peralatan dirancang untuk 
mempermudah proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Pembelajaran 
ini sesuai dengan KBM yang berlangsung selama 40 atau 80 menit. Pembelajaran 
disusun menurut tujuan-tujuan tertentu. Percobaan-percobaan dalam KBM dapat 
dimasukkan dengan cara-cara yang berbeda, misalnya: 1) suatu percobaan dapat 
menggunakan Kit Murid, Kit Guru ataupun alat dari lingkungan yang cocok 
dengan pembelajaran tersebut; 2) suatu percobaan dapat menggunakan kombinasi 
Kit Murid, Kit Guru dan alat dari lingkungan di sekitarnya. 
Orientasi Pengembangan Kit IPA SEQIP 
Pengembangan peralatan Kit berorientasi pada sejumlah kriteria yaitu:     a) hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan murid sehari-hari; b) resiko bahaya/cedera kecil; c) cara 
penanggulangannya mudah/cocok untuk ukuran anak; d) jaminan tidak akan pecah/rusak bila 
penanganannya salah; e) penyimpanan alat tidak membutuhkan tempata yang besar; f) corak, bentuk, 
warna, yang estetis dan menarik; g) harga ekonomis; dan h) dapat dibuat di Indonesia saat ini maupun 
yang akan datang. Agar dapat menggunakan system peralatan ini secara optimal, guru harus dilatih. Di 
samping itu komponen-komponen proyek lainnya harus diimplementasikan secara simultan. 
Penggunaan Media Kit IPA SEQIP dalam Pembelajaran IPA 
Dalam proses belajar-mengajar IPA, hampir sama dengan proses belajar mengajar mata 
pelajaran yang lain, yaitu menggunakan media bantu atau alat peraga. Hanya dalam pembelajaran IPA 
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yang menggunakan media Kit IPA SEQIP, guru dan murid menggunakan media yang berbeda. Guru 
menggunakan Kit guru yaitu alat yang digunakan guru untuk melakukan percobaan terlebih dahulu, 
sebelum memberikan kepada murid, sehngga dalam pembelajaran guru sudah menguasai cara 
penggunaan media tersebut, sedangkan siswa menggunakan Kit siswa yaitu alat yang digunakan siswa 
melakukan percobaan. Kit guru dan kit siswa macamnya sama, hanya jumlahnya yang berbeda, kit 
siswa lebih banyak. 
Dalam penggunaan media Kit IPA, siswa dalam kelompok diberi alat percobaan sesuai materi 
yang dibahas. Siswa melakukan percobaan sendiri dengan diawasi guru, kemudian siswa membuat 
kesimpulan awal. Setelah percobaan selesai, dibahas bersama baru diambil kesimpulan akhir atau 
sambil percobaab guru memberikan semacam LKS yang sesuai materi yang dibahas.  
Tinjauan tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah “Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diberikan oleh guru”. (Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi II: 747).  
Pengertian lain tentang belajar dikemukakan oleh Nasution (1995: 67), yang 
menjelaskan bahwa “belajar adalah menambah atau mengumpulkan sejumlah 
pengalaman atau pengetahuan”. Belajar adalah suatu proses kegiatan dalam diri 
seseorang yang mengakibatkan adanya suatu perubahan tingkah laku. Jadi teori 
ini mengarah pada teori belajar behaviorisme yang mana titik beratnya pada 
tingkah laku manusia. Perubahan tingkah laku akibat stimulus dan respon. Atau 
dengan kata lain perubahan yang dialami siswa dalam kemampuan efektif, 
kognitif maupun psikomotorik. Sedangkan tingkah laku manusia dapat berujud 
konkrit dan dapat abstrak. 
Menurut W. S . Winkel (1991:36), belajar adalah suatu proses aktivitas 
mental, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan 
sikap.  
Menurut M. Dimyati  Mahmud, (1986 :14), belajar adalah perubahan dari 
dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman. Ada pepatah yang 
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mengatakan “pengalaman adalah guru yang terbaik” kemungkinan selaras dengan 
pengertian di atas. Dengan demikian belajar yang paling efektif dan berkualitas 
adalah belajar melalui pengalaman. Dalam proses belajar seseorang berinteraksi 
langsung dengan obyek, menggunakan semua alat indranya. 
Dari definisi-definisi tersebut di  atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
beberapa unsur yang termasuk ciri-ciri adanya proses belajar yaitu: 1) usaha 
untuk memperoleh sejumlah pengetahuan, nilai dan sikap; 2) belajar 
menghasilkan adanya perubahan tingkah laku; 3) belajar yang efektif adalah 
melalui pengalaman; 4) fenomena tingkah laku adalah hasil interaksi aktif 
dengan lingkungannya. Siswa yang belajar dipandang sebagi organisme yang 
hidup dan sebagai keseluruhan yang bulat. Ia selalu aktif dan senantiasa 
mengadakan interaksi dengan lingkungannya, menerima, menolak, mencari 
sendiri dan juga mengubah terhadap lingkungannya. 
b. Teori-teori Belajar 
Dalam teori-teori  belajar pada garis besarnya ada tiga macam teori belajar yaitu: 
teori daya, teori asosiasi, dan teori gestalt. (S. Nasution, 1995 : 73). 
1) Teori Daya  (Faculty Theory).  
Teori ini di kemukakan oleh ilmu Jiwa Daya yang di pelopori oleh Walt, Tetens, Salzman dan 
Kant. Otak manusia terdiri dari beberapa bagian “Faculties”, atau daya-daya yang 
masing-masing mempunyai fungsi tertentu, misalnya daya untuk mengamati, 
menghayal, mengingat, berfikir dan sebagainya. Tiap-tiap daya dapat di 
kembangkan melalui latihan. Maka dari itu tiap-tiap daya harus di latih di sekolah, 
misalnya daya untuk mengingat apapun juga. Jadi teori ini berpendirian bahwa 
daya ingatan itu dapat di latih. Seperti kita melatih otot. Demikian pula daya-daya 
yang lain, tapi dalam Teori Ilmu Jiwa Daya ini yang penting adalah daya berfikir.  
2) Teori Asosiasi  
Dalam teori asosiasi mengenai belajar ini, penyelidik yang terkenal dalam aliran 
atau teori ini adalah Thorndike dengan teorinya yang terkenal sebagai teori 
S.R. Bond. Yang dimaksud S adalah stimulus, yaitu setiap perangsang, situasi 
di dalam/ di luar organisme, situasi di dalam/ di luar organisme (binatang atau 
  xxvii
manusia), sedangkan yang dimaksud R adalah respon atau reaksi organisme 
terhadap stimulus itu. Antara S dan R ada hubungannya, maka teori inilah 
yang disebut dengan teori S-R Bond (Teori Sarbon). 
Jadi dalam teori ini segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia/binatang dapat 
dikembalikan pada hubungan S dan R. Hubungan S dan R harus diulang-ulang 
agar bertambah erat dan sehingga menjadi kebiasaan dan tidak segera 
dilupakan. Dengan latihan-latihan ulangan dapat kita pompakan hubungan S 
dan R yang dikehendaki. 
3) Teori Gestalt (Field Teory) 
Dalam teori ini tokoh kuno yang terkenal adalah Wertheirner, Kofka, dan Kohler, 
dengan percobaannya yang menggunakan seekor kera jantan yang diletakkan 
dalam kamar tertutup serta di dalam kamar itu digantungkan sebuah pisang. 
Dengan bermacam-macam cara akhirnya kera itu dapat mencapai pisang 
tersebut. 
Teori ini menekankan pada keseluruhan atau adanya keseluruhan dalam belajar, 
atau dalam keseluruhan itu yang primer, barulah yang detail. Prinsip-prinsip 
belajar Teori Gestalt ini adalah : a) belajar itu berdasarkan keseluruhan, b) 
siswa yang belajar merupakan keseluruhan, c) belajar berkat “insight”, d) 
belajar berdasarkan pengalaman, e) belajar adalah suatu proses 
perkembangan, f) belajar ialah proses yang kontinyu, g) belajar akan berhasil 
bila dihubungkan dengan minat, keinginan dan tujuan siswa. 
Dari ketiga teori tersebut dapat penulis simpulkan bahwa bukti seseorang itu telah 
belajar, dapat dilihat dari perubahan kelakuannya. Dari tiap-tiap teori 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri. Di mana tiap teori belajar menurut Ilmu 
Jiwa Daya, adalah mengutamakan latihan daya-daya, antara lain daya berpikir.
       
c. Jenis-Jenis Belajar 
Ada sebelas jenis belajar yaitu: belajar bagian, belajar dengan wawasan, belajar diskriminatif, 
belajar global, belajar insidental, belajar instrumental, belajar intensional, belajar latent, belajar mental, 
belajar produktif dan belajar verbal. (Slameto, 1995 : 5). 
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1) Belajar Bagian (Part Learning). Belajar bagian dilakukan oleh seseorang bila ia dihadapkan pada 
meteri belajar yang bersifat luas atau ekstensif. Dalam hal ini individu memecah seluruh materi 
pelajaran menjadi bagian-bagian yang satu sama lain berdiri sendiri. 
2) Belajar dengan Wawasan (Learning by Insight). Menurut Gestalt dalam Slameto, teori wawasan 
merupakan proses mereorganisasikan pola-pola tingkah laku yang telah terbentuk menjadi satu 
tingkah laku yang ada hubungannya dengan penyelesaian suatu persoalan. 
3) Belajar Diskriminatif (Discriminative Learning). Belajar diskriminatif diartikan sebagai salah satu 
usaha untuk memilih beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian menjadikannya sebagai 
pedoman dalam bertingkah laku. 
4) Belajar Global/Keseluruhan (Global Whole Learning). Disini bahan pelajaran dipelajari secara 
keseluruhan berulang-ulang sampai si belajar menguasainya. 
5) Belajar Insidental (Incidental Learning). Belajar disebut insidental bila tidak ada instruksi atau 
petunjuk yang dibeirkan pada individu mengenai materi belajar yang akan diujikan kelak. 
6) Belajar Instrumental (Instrumental Learning). Pada belajar instrumental, reaksi-reaksi seseorang 
siswa yang diperlihatkan diikuti oleh tanda-tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan 
mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal. 
7) Belajar Intensional (Intensional Learning);  
8) Belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dari belajar insidental. 
9) Belajar Laten (Latent Learning). Dalam belajar laten, perubahan-perubahan tingkah laku yang 
terlihat tidak terjadi secara segan. 
10) Belajar Mental (Mental Learning). Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi, tidak hanya 
terlihat melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan yang dipelajari. 
11) Belajar Produktif (Productive Learning). Belajar produktif sebagai belajar dengan transfer yang 
maksimum. Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk melakukan transfer tingkah laku dari 
satu situasi ke situasi lain. Belajar disebut produktif bila individu mampu mentransfer prinsip 
menyelesaikan satu persoalan dalam satu situasi ke situasi lain. (R. Berguis dalam Slameto). 
12) Belajar Verbal (Verbal Learning). Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan 
melalui latihan dan ingatan. 
d. Aktivitas Belajar 
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Dalam belajar seseorang telah mempunyai tujuan tertentu dan telah memilih 
cara yang tepat untuk mencapai tujuan itu, tetapi tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh beberapa situasi. Berikut ini 
dikemukakan beberapa aktivitas dalam beberpa situasi yaitu: 
1) Mendengarkan. Mendengar disebut aktivitas belajar jika ada kebutuhan, 
motivasi dan set dari individu yang mendengarkan. 
2) Memandang dan aktivitas visual. Memandang disebut aktivitas belajar jika 
aktivitas tersebut mengandung set-set tertentu untuk mencapai tujuan yang 
mengakibatkan perkembangan. 
3) Meraba, mambau, mengucap. Aktivitas tersebut disebut belajar jika didorong 
motivasi untuk memahami dan memanfaatkan informasi bagi perkembangan 
pribadi kita. 
4) Membaca. Materi bacaan disesuaikan dengan set belajar. Membaca teknis dan 
mendetail perlu membaca lambat. Material bacaan populer dan impresif 
(mengesan), perlu membaca kecepatan tinggi sehingga membantu menyerap 
bacaan secara komprehensif. 
5) Menulis dan Mencatat. Materi yang dicatat berisi apa saja yang kita butuhkan 
untuk memahamio dan memanfaatkan informasi bagi perkembangan pribadi 
kita. 
6) Membuat ikhtisar dan menggarisbawahi. Hal ini membantu menemukan 
kembali materi-materi itu dikemudian hari. 
7) Mengamati tabel, diagram, bagan. Aktivitas tersebut membantu pemahaman 
tentang sesuatu. 
8) Menyusun paper atau kertas meja. Paper yang baik perlu menyediakan sumber 
yang relevan untuk menyusun ide-ide atau gagasan-gagasan. 
9) Mengingat. Mengingat dapat dikatakan aktivitas belajar jika mengingat yang 
didasari pengalaman lainnya. 
10) Berfikir. Menghubungkan antara tanggapan satu dengan yang lain sehiungga 
memperoleh perumusan baru dan mengerti tentang sesuatu. 
11) Latihan dan Praktik. Kegiatan praktek merupakan segenap tindakan yang 
terjadi secara integratif dan terarah pada tujuan. Hasilnya berupa pengalaman 
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yang mampu mengubah diri subyek dan lingkungannya (Wasty Sumanto, 
1990: 107). 
Asas aktivitas belajar erat sekali hubungannya dengan metode mengajar dan 
penggunaan media sekolah. Maka dalam mengajar perlu memakai metode 
mengajar yang bervariasi dan media pembelajaran yang relevan dengan tujuan. 
e. Pengertian Prestasi Belajar 
Berdasarkan pengertian tentang belajar di atas, maka prestasi belajar dapat 
diartikan sebagai hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa dari tujuan-tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Prestasi belajar merupakan pencerminan dari 
pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa tingkah laku tertentu dari siswa, 
“Prestasi belajar ialah suatu hasil yang telah dicapai, atau suatu yang merupakan 
hasil dari suatu usaha, maka prestasi belajar merupakan hasil daripada suatu usaha 
belajar”. (W.J.S. Poerwadarminta, 1985: 9) Prestasi belajar sebagai hasil dari 
kegiatan belajar mengajar diperoleh melalui evaluasi hasil belajar atau 
pengukuran dan penilaian hasil belajar siswa. 
Pencapaian prestasi belajar itu dipengaruhi oleh berbagai faktor berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar berupa kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu hal. (Zainal Arifin, 1990 : 3). Hasil belajar adalah prestasi yang digunakan 
untuk menilai pelajaran yang telah diberikan kepada siswa dalam waktu tertentu (M. Ngalim 
Purwanto, 1996 : 48), maka untuk mencapai hasil belajar, proses belajar-mengajar merupakan bagian 
yang penting dalam membina dan mengantarkan para siswa menuju tujuan yang sebenarnya.  
Adapun tujuan pembelajaran adalah ketrampilan atau kualitas tertentu 
yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Makin tinggi kualitas tujuan yang 
harus dikuasai oleh siswa, makin sukarlah dalam pencapaiannya. Sebaliknya 
tujuan yang tingkatannya rendah lebih mudah pencapaiannya. Bahan belajar 
adalah isi GBPP yang telah tersedia. Pembelajaran akan berjalan lancar dan akan 
dapat menghasilkan produk yang berkualitas apabila ditangani oleh guru-guru 
yang professional dan berkualitas sesuai dengan bidangnya. Menurut Bloom yang 
dikutip oleh Nasution (1995: 62) mengemukakan bahwa “Tujuan pembelajaran 
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dibagi dalam tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotor”. 
1) Ranah kognitif, yaitu suatu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, 
informasi dan masalah kecakapan intelektual. Perilaku kognitif ini meliputi 6 
tingkatan, yaitu: a) pengetahuan siap, yaitu pengetahuan yang dapat segera 
muncul apabila diperlukan; b) komprehensip, pemahaman dalam menafsirkan 
informasi; c) mengaplikasikan, menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 
dalam kehidupan nyata; d) menganalisis, menguraikan pengetahuan yang 
diperoleh ke dalam berbagai bagian; e) mengadakan sintesis, memadukan 
antara berbagai pengetahuan untuk menghasilkan suatu konsepsi atau 
pengetahuan baru; f) Mengadakan evaluasi, menilai terhadap pengetahuan 
yang diperoleh dengan berbagai kriteria 
2) Ranah afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap, nilai-nilai dan aprsepsi. 
Perilaku ini terdiri 5 tingkatan, yaitu: a) penerimaan suatu tingkatan penarikan 
perhatian; b) merespon, yaitu keinginan untuk berbagai reaksi; c) menilai, 
yaitu untuk menentukan suatu posisi tertentu terhadap suatu nilai; d) 
mengorganisasi, mengambil penyesuaian dari berbagai alternatif yang ada; 
dan d) mengemukakan suatu pandangan atau pengambilan keputusan sebagai 
integrasi dari suatu kepercayaan, keyakinan, ide dan sikap seseorang. 
3) Ranah psikomotor, yaitu menyangkut pada kelincahan gerakan anggota badan 
terutama tangan dan koordinatornya. Perilaku ini terdiri dari 4 tingkatan yaitu: 
a) gerakan anggota badan, seperti gerakan bahu, tangan dan kaki; b) gerakan 
yang benar-benar terkoordinasi secara rapi misalnya gerakan tangan dan jari-
jari tangan dan mata atau tangan dan kepala; c) komunikasi tanpa verbal 
misalnya gerakan ekspresi muka, cetusan hati nurani dan gerakan-gerakan 
badan atau anggota badan yang penuh arti; dan d) perilaku berbahasa dalam 
arti peningkatan perilaku secara halus, misalnya perilaku lemah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan suatu hasil yang telah dicapai, atau suatu yang 
merupakan hasil dari suatu usaha, maka prestasi belajar merupakan hasil daripada 
suatu usaha belajar. Prestasi belajar mencerminkan pencapaian tujuan 
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pembelajaran yang berupa tingkah laku tertentu dari siswa dalam ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotor. 
f. Prestasi Belajar IPA 
Menurut ensiklopedia Indonesia (1981: 1382), dijelaskan: Ilmu-ilmu alam (realita, dari 
bahasa latin realis artinya nyata adalah kelompok ilmu pengetahuan alam yang bertujuan merumuskan 
paham-paham dan hukum-hukum alam serta menciptakan teori-teori secara sistematis berdasarkan 
paham dan hukum alam tersebut). Dibedakan antara: a) Ilmu-ilmu alam yang menyelidiki ak\lam 
bernyawa, meliputi ilmu-ilmu alam yang berpokok pada ilmu hayat (biologi). b) Ilmu-ilmu alam yang 
menyelidiki alam tidak bernyawa meliputi ilmu fisika, ilmu kimia dan ilmu bintang. 
Sedangkan pengertian IPA menurut Sukarno dan kawan-kawan (1983: 9) adalah sebagai 
berikut: “IPA” berasal dari kata asing Natural Science yang artinya “ilmu yang mempelajari sebab dan 
akibat dari kejadian-kejadian yang terjadi di alam ini”. Dari pendapat ini dapat dijelaskan bahwa IPA 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang sebab akibat dari kejadian-kejadian benda di alam. 
Disamping itu menurut Garis-Garis Besar Program pengajaran (GBPP) kelas VI Sekolah Dasar, 
kurkulum Pendidikan Dasar (1994: 41), dijelaskan sebagai berikut: 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan. 
(GBPP 1994, 41). 
  
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam sekitar baik biotik maupun abiotik dengan jalan 
mengadakan pengamatan langsung dari berbagai jenis dan lingkungan buatan manusia. Dikaitkan 
dengan prestasi, maka prestasi belajar IPA adalah hasil pencapaian pembelajaran yang berupa tingkah 
laku tertentu dari siswa dalam ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor dalam mata 
pelajaran IPA. 
1) Prinsip-prinsip penilaian 
a) Integritas, yaitu penilaian harus dilakukan secara menyeluruh. 
b) Kontinuitas, yaitu penilaian harus dilaksanakan terus-menerus, tidak sewaktu-waktu 
c) Objektivitas, dalam arti pada saat melakukan penilaian, penilai tidak boleh memasukkan unsusr-
unsur subjektivitasnya. Jadi hasil penilaian harus benar-benar mencerminkan kemampuan yang 
dinilai. 
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d) Kooperatif, bahwa penilaian harus dilakukan bersama-sama oleh staf pengajar untuk menentukan 
kemajuan pihak yang dinilai dalam suatu periode. 
Semua nilai hasil evaluasi yang dilakukan di sekolah pada akhirnya dipergunakan untuk 
mengisi raport siswa sebagai  catatan prestasi belajarnya. Agar hasil penilaian itu mengikuti prinsip-
prinsip kontinuitas, maka sewajarnya apabila nilai yang dicantumkan dalam hasil akhir tidak hanya 
nilai hasil evaluasi sumatif saja. Nilai hasil evaluasi formatif sangat perlu diperhitungkan sebagai salah 
satu unsur terbentuknya nilai akhir yang akan dilaporkan dalam rapor. 
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Penilaian   
Hasil penilaian dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut Abu Ahmadi (1992: 36), faktor-faktor 
itu digolongkan menjadi dua golongan utama yaitu: 
 
a) Faktor Endogen 
Faktor indogen ini adalah faktor yang datangnya dari siswa sendiri. Faktor ini meliputi: (1) 
Faktor biologis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmani siswa, misal kesehatan, merupakan 
faktor penting di dalam belajar. Siswa yang tidak sehat badannya, tentu tidak dapat berkonsentrasi 
dalam belajar sehingga hasilnya kurang baik; Cacat badan, dapat pula menghambat dalam belajar. 
Termasuk dalam cacat-cacat badan, rabun, tuli, gangguan bicara dan cacat badan lainnya. (2) Faktor 
psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan rohaniah. (3) Intelegensi, faktor intelegensi adalah 
faktor indogen yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. Bilamana pembewaan 
intelegensi rendah, maka siswa tersebut sukar mencapai hasil belajar yang baik. (4) Perhatian, untuk 
dapat menjamin hasil belajar yang baik, seseorang siswa harus dapat memiliki perhatian terhadap 
bahan pelajaran yang dipelajarinya. (5) Minat, bahan pelajaran yang menarik minat atau keinginan 
akan dapat dipelajari siswa dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik 
atau tidak sesuai dengan keinginan siswa sukar untuk dipelajari. (6) Bakat, adalah faktor yang juga 
menentukan kesuksesan belajar siswa. (7) Emosi, anak yang tidak begitu stabil emosinya, akan 
terganggu proses belajarnya.  
b) Faktor Eksogen 
Faktor eksogen adalah faktor yang datang dari luar individu. Termasuk dalam faktor ini adalag: 
(1) Lingkungan keluarga, orang tua besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa. Orang tua 
yang dapat mendidik anak-anaknya dengan memberikan pendidikan yang baik maka anak tersebut 
akan berhasil dalam belajarnya. Suasana rumah yang terlalu gaduh atau terlalu ramai akan dapat 
  xxxiv
mengganggu belajar siswa. Ekonomi keluarga juga menentukan dalam keberhasilan siswa. (2) 
Lingkungan sekolah. Cara penyajian pelajaran yang kurang menarik menyebabkan siswa sukar 
menerima pelajaran. Alat-alat pelajaran di sekolah yang tidak lengkap menyebabkan proses belajar 
terhambat, sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Suasana kelas yang terlalu ramai akan 
menghambat belajar siswa. Hubungan antara guru dengan siswa atau antar siswa yang kurang baik 
akan menghambat proses belajar siswa.  (3) Lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi 
kemampuan belajar siswa adalah mass media, seperti film, radio, televisi, surat kabar, majalah; teman 
bergaul; corak kehidupan bertetangga. 
Faktor di atas sangat penting untuk diketahui, terlebih bagi seorang guru mengidentifikasikan 
faktor-faktor tersebut pada diri siswa sangat penting untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dan 
kesulitan-kesulitan yang dialami serta menemukan alternatif untuk mengatasinya. 
Dari gambaran tersebut di atas dapat diambil pebgertian bahwa untuk mengetahui prestasi 
belajar siswa dapat diketahui dari nilai (skor) yang diperoleh melalui tes hasil belajar tersebut. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Ada 4 macam prinsip belajar yaitu: berdasarkan prasyarat yang 
diperlukan untuk belajar, sesuatu hakikat belajar, sesuai materi/bahan yang harus 
dipelajari,dan syarat keberhasilan belajar. (Achmady, 1994 : 12). 
Penjelasan dari 4 prinsip belajar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Berdasarkan Prasyarat yang Diperlukan untuk Belajar 
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif, meningkatkan minat dan 
membimbing untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
bereksplorasi dan belajar yang efektif. 
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
2) Sesuai Hakikat Belajar 
a) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya. 
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery. 
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c) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang 
lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan, stimulus yang diberikan menimbulkan 
response yang diharapkan. 
3) Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari 
a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, 
sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. 
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai. 
4) Sesuai syarat keberhasilan Belajar 
Syarat keberhasilan belajar adalah : 
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang. 
b) Repetisi. Dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian, ketrampilan dan sikap 
itu mendalam pada siswa. 
Keempat keberhasilan tersebut di atas merupakan sarana pengajaran berlangsung. Oleh 
karena itu seorang harus dapat menanamkan ke empat sarat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi.  
Menurut Abu Ahmadi (1990: 107), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
(1) faktor internal: faktor jasmaniah (fisiologis); meliputi: intelektual (kecerdasan, bakat, prestasi) dan 
nonintelektual (sikap, kebiasaan, minat dan lain-lain), (2) Faktor Eksternal: (a) faktor sosial (sekolah, 
masyarakat, keluarga); (b) faktor budaya (adat istiadat, pengetahuan); (c) faktor lingkungan fisik 
(fasilitas belajar, iklim); faktor spiritual (keimanan). 
Ngalim Purwanto (1990: 107), mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar yaitu (1) faktor lingkungan; (2) faktor instrumen yaitu faktor yang dirancang dan difungsikan 
sebagai sarana mencapai tujuan;     (3) faktor dalam, yaitu faktor fisiologis dan psikologis. 
Dari teori-teori yang dikemukakan maka faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
(1) faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi faktor lingkungan (baik 
lingkungan alami maupun nonalami maupun sosial) dan faktor intrumental sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan;     (2) faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi 
kondisi fisik dan psikis. 
Tinjauan tentang Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
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Sehubungan masalah motivasi ini McDonnell, sebagaimana dikutip Sardiman (1982: 74), 
mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Dari pengertian ini mengandung 
tiga macam elemen penting, yaitu: (a) bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada 
pada diri setiap individu manusia, (b) motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling afeksi 
seseorang dan (c) motivasi akan dirangsang karena tujuan. 
Pengertian lain mengenai motivasi belajar dikemukakan oleh Biehler dan Snowman seperti 
dikutip Brennen (2003: 1) yang menyatakan bahwa motivasi adalah ”as the level of effort an individual 
is willing to expend toward the achievement of a certain goal. Motivation is typically defined as the 
forces that account for the arousal, selection, direction, and continuation of behavior”. 
Menurut pendapat Biehler dan Snowman tersebut di atas, maka motivasi diartikan sebagai 
tingkat upaya individu dalam mencapai tujuan tertentu. Motivasi secara khusus didefinisikan sebagai 
upaya yang membutuhkan pembangkitan, pemilihan, pengarahan, dan perilaku kontunyasi. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk mencapai tujuan. Dikaitkan dengan 
belajar, maka dorongan tersebut berupa keinginan untuk belajar. 
b. Macam-macam Motivasi 
Motivasi dapat dibedakan dari berbagai aspek. Baik berdasarkan dasar 
pembentukannya, keperluannya, sumber asalnya dan sebagainya. Namun 
demiikian pada dasarnya secara umum motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
motivasi intrinsik pada motivasi ekstrinsik (Sardiman, 1982: 93). Motivasi 
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri manusia sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif atau berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sementara 
Prayitno (1986: 93) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya 
karena pengaruh rangsangan dari luar. 
c. Fungsi, Ciri-ciri dan Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar 
1) Fungsi Motivasi Belajar 
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Motivasi selalu bertalian dengan suatu tujuan. Dengan demikian motivasi akan 
mempengaruhi setiap kegiatan belajar. Sehubungan dengan itu Sardiman 
(1982: 91-92) mengemukakan adanya beberapa fungsi motivasi, yaitu: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari kegiatan yang akan dikerjakan; 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumus tujuannya; dan  
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
2) Ciri-ciri Motivasi Belajar 
Motivasi dapat dibedakan dari berbagai aspek. Baik berdasarkan dasar 
pembentukannya, keperluannya, sumber asalnya dan sebagainya. Namun 
demiikian pada dasarnya secara umum motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
motivasi intrinsik pada motivasi ekstrinsik (Sardiman, 1982: 93). Motivasi 
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri manusia sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif atau berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sementara 
Prayitno (1986: 93) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya 
karena pengaruh rangsangan dari luar. 
 
 
3) Bentuk Motivasi Belajar 
Motivasi selalu bertalian dengan suatu tujuan. Dengan demikian 
motivasi akan mempengaruhi setiap kegiatan belajar. Sehubungan dengan itu 
Sardiman (1982: 91-92) mengemukakan adanya beberapa fungsi motivasi, 
yaitu: a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari kegiatan yang akan dikerjakan. b) Menentukan arah perbuatan, 
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yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus 
tujuannya. c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa motivasi berfungsi 
sebagai pemberian semangat dan akan menentukan tingkat keberhasilan 
seseorang dalam mencapai suatu tujuan, termasuk dalam proses kegiatan 
belajar. 
Dikaitkan dengan belajar maka pada hakekatnya motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar agar 
mendapatkan suatu kepandaian, sebab belajar mempunyai arti suatu usaha 
agar amendapatkan suatu kepandaian. Dalam proses belajar motivasi 
merupakan hal yang sangat penting, karena dengan adanya motivasi pada 
subyek didik berarti ia memiliki dorongan untuk belajar. 
Seseorang ahli, sebagaimana dikemukakan oleh Munandar (1982: 133-
134), berpendapat bahwa motivasi ditandai dengan beberapa karakteristik/ciri-
ciri. Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di bawah ini berarti orang itu 
selalui memiliki motivasi yang cukup tinggi. Adapun ciri-ciri motivasi adalah 
sebagai berikut: a) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). b) ulet 
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). c) tidak memerlukan dorongan 
orang lain untuk berprestasi sebaik mungkin. d) ingin mendalami 
bahan/bidang pengetahuan yang diberikan di kelas. e) selalu berusaha untuk 
berprestasi sebaik mungkin. f) menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah orang dewasa. g) senang dan rajin belajar, penuh semangat. 
h) cepat bosan dengan rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang kreatif). i) dapat mempertahankan pendapatnya 
dan tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini itu. j) mengejar tujuan-
tujuan jangka panjang. 
Di dalam proses belajar mengajar di sekolah pemberian motivasi sangat 
penting mengingat keadaan siswa yang dinamis dan berubah. Sejalan dengan 
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itu Sardiman (1982: 91-93) mengemukakan bahwa motivasi yang diberikan di 
sekolah dapat meliputi: pemberian angka sebagai simbol hasil kegiatan 
belajar, pujian, pemberian hadiah, pemberian ulangan, hukuman, pemaparan 
hasil, ego envolvement yaitu menumbuhkan kesadaran pada siswa agar 
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertahankan harga diri, serta persaingan atau 
kompetisi sebagai alat motivasi untuk mendorong kegiatan belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka pada dasarnya motivasi  belajar anak 
dapat dikaji dari beberapa indikator, yang meliputi: motivasi beraktivitas 
dalam proses belajar mengajar (PBM) di kelas, motivasi melakukan kegiatan 
belajar, intensitas mengkaji materi pelajaran secara intensif, motivasi untuk 
belajar bersama teman, intensitas pemanfaatan buku-buku referensi, intensitas 
pemanfaatan media informasi lain yang menunjang materi pelajaran, motivasi 
berprestasi, konsistensi dalam mengerjakan tugas, persepsi mengenai sanksi 
dan hadiah, serta kondisi ekonomi keluarga. 
Kerangka Pemikiran 
Di dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, khususnya dalam mata pelajaran IPA, sering siswa 
mengalami hambatan atau kesulitan di dalam memahami konsep-konsep. Sehingga prestasi belajar 
menjadi rendah atau berkurang. Untuk mengatasi gangguan atau hambatan-hambatan tersebut perlu 
dipergunakan alat bantu pembelajaran yang dapat membantu pemahaman anak terhadap konsep yang 
diberikan guru. 
Maka untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang disampaikan guru, 
digunakan alat/media. Demikian juga dalam peningkatan pemahaman konsep dalam mata pelajaran 
IPA, maka digunakan media Kit IPA SEQIP. Dengan media Kit IPA SEQIP dapat mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi anak dalam pembelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
IPA.  
Penggunaan KIT IPA dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang berbeda 
kepada siswa. Hal ini dapat berakibat pada meningkatnya motivasi siswa dalam belajar. Adanya 
pengalaman belajar yang baru dan mendorong siswa ikut terlibat aktif dalam pembelajaran 
menyebabkan motivasi siswa meningkat. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan secara skematis ke 
dalam bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran 
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, selanjutnya dapat disusun hipotesis tindakan. 
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
Kelas IV terhadap mata pelajaran IPA. 
Pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dapat meningkatkan prestasi belajar IPA 
siswa Kelas IV.  
 
 
 
 
 
 
BAB III 
Kondisi 
Awal  
- Siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran; 
Kurangnya waktu untuk belajar di sekolah; dan Kurang bervariasinya 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan guru 
- Motivasi belajar siswa rendah karena pembelajaran monoton 
- Pembelajaran menggunakan Kit IPA SEQIP memberikan pengalaman 
belajar baru kepada siswa 
- Melalui media Kit IPA SEQIP, siswa dapat memperoleh pengetahuan 
secara langsung (inquiry)  
- Siswa memahami konsep pembelajaran 
- Motivasi belajar meningkat karena siswa memperoleh pengalaman 
baru dalam belajar. 
- Prestasi belajar IPA meningkat karena siswa memperoleh pengetahuan 
berdasarkan penemuan. 
 
Tindakan  
Kondisi 
Akhir  
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METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Karangasem I yang terletak di wilayah 
Kelurahan Karangasem, Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. Alasan memilih lokasi penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Di SDN Karangasem I Kelas IV dalam mata pelajaran IPA nilainya masih kurang/rendah. 
b. Pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Karangasem I masih dilakukan dengan metode 
konvensional, sehingga motivasi siswa dalam belajar cenderung rendah. 
c. Peneliti ingin meningkatkan prestasi IPA dengan pembelajaran yang menggunakan media SEQIP 
IPA. 
d. Untuk meningkatkan mutu lulusan, supaya SDN Karangasem I menjadi sekolah yang 
diperhitungkan dalam dunia pendidikan dasar di Kecamatan Laweyan dan kota Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2004/2005. Dasar 
pertimbangan adalah pada semester ini sudah dapat diketahui hasil belajar IPA pada semester gasal.  
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang ditekankan pada proses dan makna dalam penelitian ini maka 
jenis penelitian dengan strategi yang dianggap terbaik untuk diterapkan adalah penelitian tindakan 
kelas. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model siklus dengan langkah-
langkah menyusun perencanaan, mengadakan tindakan, melakukan pengamatan, refleksi, mengadakan 
perencanaan kembali yang akan dipergunakan sebagai dasar untuk tindakan selanjutnya. 
C. Sumber Data 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif yaitu informasi akan digali sebagai sumber data dan jenis data yang dapat dimanfaatkan 
secara kualitatif dalam penelitian ini meliputi: 
1. Informasi dari nama sumber yang terdiri dari siswa kelas IV SDN Karangasem I. 
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2. Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas IV, khususnya pembelajaran 
IPA. 
3. Di samping hal tersebut penulis juga menggunakan data kuantitatif yaitu arsip nilai IPA semester 
I. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Tahun Pelajaran 2004/2005. Objek dalam penelitian tindakan berupa 
pembelajaran IPA yang dilakukan guru dengan menggunakan metode KIT IPA. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan penelitian, juga jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, tes, 
kuestioner, dan dokumen. 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara yang digunakan bersifat lentur, tidak berstruktur ketat, tidak dalam suasana 
formal dan bisa dilakukan berulang-ulang pada informan yang sama. Wawancara ini dilakukan pada 
siswa kelas IV, yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran IPA. Adapun alat yang digunakan dalam wawancara adalah berupa pernyataan-
pernyataan yang diajukan pada siswa mengenai pembelajaran IPA dan kendala yang dihadapinya.  
2. Teknik Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini sering disebut dengan observasi 
berperan atau partisipatif. Observasi dilakukan secara formal di dalam kelas pada saat proses belajar-
mengajar berlangsung dan selama proses pembelajaran IPA, untuk mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media KIT IPA SEQIP. 
3. Tes 
Pengertian tes menurut Bimo Walgito (1985: 78) menyebutkan bahwa: 
Tes sebagai suatu metode atau alat untuk mengadakan penyelidikan yang menggunakan soal-
soal, pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang lain dimana persoalan-persoalan atau 
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pertanyaan-pertanyaan dan sebagainya itu telah dipilih dengan seksama distandarisasikan, artinya 
telah ada standard tertentu. 
 
Penyusunan instrumen tes dilakukan dengan berdasarkan pada kisi-kisi, 
indikator, dan jenis item skala pengukuran tes mata pelajaran IPA. Tes yang 
digunakan adalah berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20 
butir soal.  Skala penilaian untuk tes mata pelajaran IPA adalah berupa benar atau 
salah dengan skor sebagai berikut: 1, dan 0. Dengan demikian maka skor 
maksimal untuk tes mata pelajaran IPA adalah 20 dan skor minimum adalah 0. 
4. Teknik Kuesioner 
Teknik kuesioner dilakukan untuk mengukur motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran 
IPA pada setiap siklus tindakan. Penyusunan kuestioner dilakukan dengan berdasarkan pada kisi-kisi 
tentang motivasi belajar. Berdasarkan judul penelitian, kemudian dijabarkan menjadi indikator-
indikator, setelah indikator ditetapkan, kemudian dijabarkan ke dalam item-item angket yang terdiri 
dari item positif dan negatif, jumlah item dari masing-masing variabel sebanyak 30 butir pernyataan. 
 
 
5. Teknik Dokumen 
Teknik ini akan dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen. 
Dokumen berupa daftar hadir siswa dan arsip kumpulan nilai yang ada di kelas khususnya nilai IPA 
semester I tahun pelajaran 2004/2005. 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum angket dan tes diujikan kepada subjek penelitian, terlebih dahulu 
tes tersebut diujikan kepada subjek lain yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang relatif sama. Hal ini bertujuan untuk mengetahui validitas tes 
agar dapat diperoleh data yang akurat. Tes dapat dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1984: 136) berpendapat bahwa “Instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengukur fenomena yang diteliti secara tepat”. 
Lebih lanjut Suharsimi Arikunto (2002: 64-65) menyatakan bahwa validitas ada 4 
macam, yaitu: a) validitas isi, ialah apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang 
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sejajar dengan materi/isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang 
diajarkan tertera dalam kurikulum, maka validitas isi ini sering juga disebut 
validitas kurikulum;. b) validitas konstruksi, ialah apabila butir-butir suatu soal 
yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan instruksional khusus; c) validitas empiris, ialah jika 
hasilnya sesuai dengan pengalaman; d) validitas prediksi, atau ramalan 
maksudnya apabila mempunyai kemampuan untuk meramalkan apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi karena susunan 
soal-soal yang dipakai untuk tes sudah disusun dalam sebuah kisi-kisi, sehingga 
diharapkan item-item soal yang disusun melalui indikator-indikator dapat benar-
benar memenuhi fungsinya untuk mengukur faktor-faktor yang dimaksudkan. 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 
mempunyai ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. Untuk 
mengukur validitas kuesioner yang diberikan kepada responden digunakan rumus 
Korelasi Product Moment sebagai berikut: 
r  =  
  
       
 

2222 YYNXXN
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Keterangan: 
r = angka korelasi 
X = skor pertanyaan. 
Y = skor total 
N .................................................................................................. = 
jumlah responden (Arikunto, 2002: 146) 
 
Harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel product moment. 
Jika harga rxy lebih besar dari r tabel maka dikatakan bahwa item tersebut valid 
sebaliknya item yang tidak valid apabila harga rxy lebih kecil dari r tabel,  sehingga 
diputuskan tidak dipakai. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji bahwa instrumen yang digunakan untuk penelitian 
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Arikunto (2002: 154) menjelaskan bahwa “Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga”. 
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Untuk mencari reliabilitas instrumen test Prestasi Belajar IPA digunakan rumus Spearman-
Brown dengan cara belah dua ganjil-genap (Arikunto, 2002: 154). Hal ini dilakukan karena skor yang 
digunakan adalah bilangan diskrit, yaitu skor 0 dan 1. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
r11 =  2/21/1
2/21/1
1
2
r
r


 
Dengan keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
r1/21/2 : Rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi  
Untuk mencari reliabilitas instrumen angket motivasi belajar digunakan rumus Alpha 
(Arikunto, 2002: 171). Hal ini dilakukan karena skor yang digunakan berupa rentang antara 1 sampai 
5. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
r11 =   
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Dengan keterangan: 
R11 = reliabilitas instrumen 
Σ 2bσ  = jumlah varians butir 
2
1σ  = varians total 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Test Prestasi Belajar IPA 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes IPA yang diujicobakan 
kepada 40 orang siswa SDN Soropadan diperoleh hasil bahwa dari 60 butir 
soal, terdapat 3 butir soal yang dinyatakan tidak valid atau gugur, yaitu butir 
nomor 19, 24, dan 57. Butir tersebut diganti dengan soal baru, dengan 
demikian jumlah butir yang digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 60 
butir soal. Hasil uji validitas diperoleh nilai rhitung = 0,882. Nilai rt dengan 
N=40 pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 0,312, karena rh > rt atau 
0,882 > 0,312, maka berarti instrumen angket tes IPA adalah  valid. 
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Hasil uji reliabilitas instrumen tes IPA yang dilakukan dengan 
menggunakan rumus koefisien korelasi Spearman Brown diperoleh hasil 
bahwa tingkat reliabilitas instrumen adalah sebesar 0,937 yang berarti tinggi. 
Dengan demikian instrumen tes IPA yang dipergunakan dinyatakan reliabel 
atau andal. 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket Motivasi Belajar IPA  
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket motivasi belajar yang 
diujicobakan kepada 40 orang siswa SDN Soropadan diperoleh hasil bahwa 
dari 30 butir pernyataan, terdapat empat butir yang dinyatakan tidak valid atau 
gugur, yaitu butir nomor 10, 16, 29, dan 30. Dengan demikian jumlah butir 
yang digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 26 butir. Hasil uji validitas 
diperoleh nilai rhitung = 0,819. Nilai rt dengan N=40 pada taraf signifikansi 5% 
adalah sebesar 0,312, karena rh > rt atau 0,819 > 0,312, maka berarti instrumen 
angket Motivasi Belajar adalah  valid. 
Hasil uji reliabilitas instrumen angket Motivasi Belajar yang dilakukan 
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi Spearman Brown diperoleh 
hasil bahwa tingkat reliabilitas instrumen adalah sebesar 0,897 yang berarti 
tinggi. Dengan demikian instrumen angket motivasi belajar yang 
dipergunakan dinyatakan reliabel atau andal 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model alur dari Kemmis dan Taggart 
yang intinya mengidentifikasi perkembangan dan perkembangan dan perubahan subjek setelah subjek 
sampel diberi perlakuan khusus atau dikondisikan pada situasi tertentu dengan pembelajaran tindakan 
dalam kurun waktu tertentu dan berulang-ulang sampai program dinyatakan berhasil. Teknik analisis 
dilakukan dengan interaktif dengan langkah-langkah seperti yang digambarkan di bawah ini: 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Sajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Gambar 2 Model Analisis Data 
 
Adapun maksud gambar di atas adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis awal, apabila data yang didapat di kelas sudah cukup, data dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik yang berguna untuk 
penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam persiapan analisis ternyata 
ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data 
lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus. Dikembangkan struktur sajian datanya bagi susunan laporan. 
6. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan sarana dalam laporan akhir 
penelitian. 
H. Prosedur Penelitian 
Berkenaan dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul penelitian ini, serta 
uraian masalah yang telah dirumuskan, maka jenis data yang akan dikumpulkan adalah prestasi belajar 
IPA. Kualitas pembelajaran IPA yang dimaksud adalah hasil belajar IPA yang diperoleh siswa/dicapai 
siswa pada semester I tahun pelajaran 2004/2005. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, difokuskan pada data yang menyangkut 
pembelajaran IPA dan penggunaan media KIT IPA SEQIP yang dilaksanakan oleh peneliti. Data 
tersebut berupa data tentang aktivitas siswa dan guru selama berlangsungnya proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data: 1) prestasi belajar IPA; 2) data motivasi belajar IPA; dan 3) data aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran.  
Data yang berkaitan dengan pembelajaran IPA diperoleh peneliti dari hasil pengamatan. Data 
dikumpulkan dengan pengamatan (observasi) pada saat peneliti melaksanakan pembelajaran IPA 
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dengan media KIT IPA SEQIP. Oleh karena itu informasi yang berupa penampakan keadaan, suasana 
atau perilaku yang direkam dalam observasi dengan menggunakan observation guide dengan cara 
check list. Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi yaitu guru ikut aktif di dalam 
pembelajaran. Adapun prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Siklus Tindakan 
 
Penjelasan gambar: 
a. Pada tahap awal peneliti perlu menjajagi keadaan dan kemampuan siswa melalui observasi 
misalnya gambaran keadaan kelas, sikap siswa terhadap mata pelajaran yang disampaikan guru. 
Apabila perlu peneliti mengadakan tes untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi, guna 
sebagai landasan untuk mengukur adanya perubahan dan peningkatan yang terjadi sebagai akibat 
dari penerapan tindakan yang dilakukan peneliti. 
b. Peneliti merancang tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan atau 
mengadakan perubahan keadaan sebagaimana yang dinyatakan dalam tujuan penelitian. 
Pejajagan 
Awal Rencana Desain /Pelaksanaan PTK Akhir Perencanaan 
Perubahan 
Peningkatan 
Observasi 
 
Keadaan sebelum 
dilakukan tindakan 
 Observasi 
 
Perbaikan 
Upaya perubahan dengan 
dilaksanakan tindakan 
Keadaan sesudah 
dilaksanakan tindakan 
Refleksi Refleksi 
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c. Peneliti melaksanakan tindakan yang telah direncanakan atau dirancang: misalnya siswa diminta 
untuk mengadakan praktekan dengan menggunakan alat yang ada di KIT IPA SEQIP. Sementara 
kegiatan berlangsung guru/peneliti mengamati perilaku dan perubahan sikap yang terjadi pada 
siswa dan mencatatnya. Sebagai bahan untuk mengadakan refleksi. 
d. Tahap refleksi 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini meliputi sebagai berikut: 1) 
menemukan akar permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran yang mendesak untuk diatasi 
dan sekaligus untuk mencari solusi mengatasi permasalahan tersebut; 2) menjajagi keadaan dan 
kemampuan siswa melalui observasi misalnya gambaran keadaan kelas, sikap siswa terhadap 
mata pelajaran yang disampaikan guru; 3) merancang tindakan yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan atau mengadakan perubahan keadaan sebagaimana yang 
dinyatakan dalam tujuan penelitian; dan 4) melaksanakan tindakan yang telah direncanakan atau 
dirancang: misalnya siswa diminta untuk mengadakan praktekan dengan menggunakan alat yang 
ada di KIT IPA SEQIP. 
e. Tahap rekomendasi 
Setelah peneliti menemukan bentuk pembelajaran IPA yang tepat untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada siswa kelas IV, maka penulis memberikan rekomendasi tentang 
kegiatan tersebut kepada: guru SD (khususnya guru kelas IV), kepada sekolah, orang tua. 
BAB IV 
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Perencanaan Penelitian 
 
Sebelum dilaksanakan kegiatan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem I Kelas IV Kecamatan Laweyan Kota Surakarta peneliti telah 
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru untuk mencari dan 
menemukan kendala-kendala, hal-hal atau sesuatu yang kurang berkenan dengan 
proses pembelajaran di Sekolah Dasar tersebut, terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran IPA. 
Untuk menemukan yang kurang berkenan dengan pembelajaran tersebut di 
samping informasi-informasi dari Sekolah Dasar, peneliti juga mengadakan 
  l
observasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga akhirnya secara 
matang dapat menentukan permasalahan dan pemecahan berikutnya. 
Adapun dalam perencanaan ini, langkah-langkah yang ditempuh adalah 
sebagai berikut; (1) melakukan identifikasi masalah, (2) melakukan analisis 
masalah dan perumusan masalah, (3) formulasi solusi dalam bentuk hipotesis 
tindakan, dan (4) analisis kelaikan solusi. 
Selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh peneliti tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
 
1. Melakukan Identifikasi Masalah 
 
Pada awal pertemuan antara peneliti dan guru/kepala sekolah 
mengungkapkan gagasan umum. Khususnya yang menyangkut keberadaan 
pembelajaran dan prestasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta pada akhir-akhir ini. Dari hasil diskusi 
meyimpulkan bahwa prestasi belajar yang merosot pada semester II pada mata 
pelajaran IPA, khususnya di kelas IV yaitu nilai rata-rata 6,2 setelah peneliti 
mengamati proses pembelajaran IPA, memang ada hal-hal yang kurang terutama 
pelaksanaan pembelajaran yang belum sesuai dengan ketentuan pembelajaran IPA 
yang diharapkan dari kurikulum Sekolah Dasar 1994. 
Hal lain yang dapat ditangkap dari proses identifikasi awal adalah 
motivasi belajar siswa yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya 
siswa yang kurang memperhatikan dan belum terlibat dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada tahap awal 
pembelajaran, siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran baru mencapai 
sebanyak 32,50% atau baru 13 siswa. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang motivasi belajar, dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor motivasi belajar yang diperoleh siswa baru 
mencapai 89,13. Skor tersebut masih berada di bawah rerata ideal sebesar 90. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa pada tahap 
awal pembelajaran adalah cukup rendah. 
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Dalam menemukan kekurangan-kekurangan di atas peneliti mengadakan 
observasi langsung pada proses pembelajaran IPA, wawancara dengan kepala 
sekolah, guru maupum murid. Menurut peneliti proses pembelajaran IPA di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta itu 
masih banyak menggunakan pendekatan expository, padahal diharapkan dengan 
menggunakan media Kit IPA SEQIP dalam pembelajaran IPA akan dapat  
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara utuh. 
Dalam mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti menjajaki kekurangan-
kekurangan guru dengan melihat rencana pengajaran dan Peralatan SEQIP IPA 
sebagai alat peraga pembelajaran IPA kaitannya dengan pokok bahasan yang 
diajarkan. Selanjutnya peneliti dan guru mengkaji hal-hal diatas dan diajak 
kompromi dalam perbaikan selanjutnya.  
 
2. Melakukan Analisis Masalah dan Perumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas memang banyak faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar IPA, khususnya di kelas IV antara lain dari guru, 
murid itu sendiri dan lingkungan. Namun hal yang dominan mempengaruhi 
prestasi belajar IPA tersebut adalah pembelajaran IPA yang masih konvesional, 
yaitu teacher centered. 
Kaitannya dengan permasalahan tersebut, memang kurikulum Sekolah 
Dasar 1994 sudah memberikan arahan pembelajaran IPA ditekankan dengan 
menggunakan pendekatan metode eksperimen. Dan dalam  kenyataannya cara-
cara yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPA, guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dapat diarahkan 
menuju pada penggunaan metode eksperimen seperti yang diharapkan. 
 
3. Formulasi Solusi dalam Bentuk Hipotesis Tindakan 
 
Setelah diadakan kajian-kajian teori yang ada dan relevan dengan 
permasalahan observasi dari peneliti, maka dalam penelitian tindakan ini 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Jika pembelajaran IPA kelas IV 
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Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
dilakukan dengan menggunakan metode KIT IPA, maka kualitas pembelajaran 
dan prestasi belajar IPA akan meningkat.” 
 
4. Analisis Kelaikan Solusi 
Untuk dapat melaksanakan dan menerapkan pembelajaran IPA seperti 
yang diharapkan, maka peneliti memberikan petunjuk dan arahan hal-hal yang 
berkaitan dengan langkah-langkah penggunaan metode KIT IPA yang harus 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Peneliti juga memberi petunjuk cara 
penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP yang dapat menggiring siswa menemukan 
konsep, serta langkah penggunaan peralatan SEQIP agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
  
 
 
 
 
B. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran Kit 
SEQIP IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum dibuat rencana tindakan maka diadakan identifikasi 
permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPA. Setelah proses 
identifikasi selesai dilakukan maka guru merencanakan program pembelajaran 
dengan menggunakan KIT IPA SEQIP sebagai alat peraga pembelajaran. Hal 
ini dilakukan dengan harapan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
alat peraga akan dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada 
siswa. 
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Perencanaan tindakan pada Siklus I yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut: 1) guru menyusun RPP dengan pokok bahasan berupa sifat-
sifat air; 2)  menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) menyiapkan instrumen 
observasi; 4) menyiapkan instrumen angket motivasi; 5) menyiapkan soal 
evaluasi pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada siklus ini merupakan kegiatan awal dikelas, guru melaksanakan 
pembelajaran. Peneliti mengadakan observasi jalannya pembelajaran. Hasil 
pengamatan sebagai berikut: a) tanya jawab guru dan siswa tentang materi 
pembelajaran; b) guru menjelaskan mengenai materi pembelajaran yang 
diajarkan; c) guru diikuti siswa merangkai Kit IPA untuk menunjukkan cara 
kerja kit dan materi pembelajaran yang diajarkan; d) siswa secara 
berkelompok melakukan pengamatan dibawah petunjuk guru; e) siswa disuruh 
menerangkan kembali materi yang telah disampaikan guru; f) Guru 
mengulang kembali informasi tentang materi; dan g) guru mengadakan 
evaluasi.  
Hasil-hasil pembelajaran dengan menggunakan media Kit SEQIP IPA 
pada Siklus I dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes 
Tes siklus I dilakukan pada akhir tindakan Siklus I. Berdasarkan 
hasil tes, dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 
sebesar 48 dan nilai tertinggi sebesar 92. Rata-rata skor nilai untuk hasil tes 
Siklus I mata pelajaran IPA adalah 65,40. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Berdasarkan hasil-hasil tes awal pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah 
sebanyak 16 siswa atau 40,00% dan yang belum tuntas sebanyak 24 siswa 
atau 60,00%. 
Hasil tes siklus I tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD N 
Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2004/2005 
yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP IPA adalah 
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sebanyak 24 orang atau 60.00%. Hasil tes siklus I dilakukan pada hari 
Selasa tanggal tertera pada tabel 1. 
Tabel 1  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus I 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA 
Tuntas 65 <  16 40,00 % 
Tidak Tuntas 65 > 24 60,00% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
Data ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPA dalam Siklus 
I selanjutnya dapat digambarkan ke dalam grafik gambar 4. 
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Gambar 4 Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
2) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket mengenai motivasi 
belajar siswa. Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang 
motivasi belajar yang terdiri dari 30 butir pertanyaan.  
Distribusi frekuensi data motivasi belajar selanjutnya dikelompokkan 
ke dalam karegori motivasi rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil 
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pengukuran motivasi belajar pada Siklus I, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori rendah, 
yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 4 siswa atau 10,00%. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 35 orang atau 87,5%. Jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu dengan rentang skor 
antara 104 – 130 sebanyak 1 orang atau 2,50%. 
Hasil penyebaran angket motivasi belajar selanjutnya disajikan ke 
dalam tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus I 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 10.00% 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 87.50% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 2.50% 
 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Data skor motivasi belajar siswa di atas selanjutnya dapat 
digambarkan ke dalam histogram gambar 5. 
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Gambar 5 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
 
c. Observasi 
Observasi dilakukan guru selama berlangsungnya proses pembelajaran 
dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dilakukan. Dalam observasi ini 
tindakan yang dilakukan guru meliputi: 1) mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran; 2) mencatat hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP. 
d. Refleksi Hasil Tindakan Siklus I 
Setelah diadakan pembelajaran dihasilkan refleksi sebagai berikut: 
1) Meskipun sudah menggunakan metode eksperimen atau pengamatan guru 
belum mengadakan pendekatan inkuri ataupun pendekatan proses, tetapi 
guru masih menggunakan pendekatan ekspositori/pendekatan konsep 
karena konsep telah/sudah diberikan terlebih dahulu oleh guru sehingga 
kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh guru; 
2) Percobaan atau pengamatan tidak untuk mendapatkan konsep, tetapi untuk 
membuktikan informasi guru; 
3) Tidak diadakan diskusi kelas membahas pokok bahasan, sehingga hanya 
untuk membuktikan interaksi antar kelompok siswa maupun antar siswa. 
  lvii
Hasil refleksi diperoleh kesepakatan untuk merencanakan tindakan 
dengan cara merubah strategi pembelajaran dari pendekatan ekspoitori 
menjadi pendekatan proses, dimana siswa melakukan percobaan untuk 
mendapatkan konsep. (Menggunakan metode penemuan dengan percoban 
sehingga siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan).  
Hasil refleksi non tes menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
masih tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang 
mempunyai skor motivasi dalam rentang kategori sedang sebesar 87,50%. 
Atas dasar hal tersebut diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa melalui model pembelajaran yang bervariasi. 
2. Hasil Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Setelah kegiatan awal dilaksanakan, maka untuk mempersiapkan 
pelaksanaan tindakan kelas, ditentukan objek penelitian adalah kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
dengan Mata Pelajaran IPA. Maka semua perangkat disiapkan termasuk murid 
yang berjumlah 40 siswa untuk melakukan pembelajaran IPA sesuai dengan 
perencanaan. 
Siklus kedua dilaksanakan selama 45 menit. Pada siklus ini merupakan 
kegiatan awal di kelas, guru melaksanakan pembelajaran dengan materi 
Pengalaman pertama dengan Benda-benda Bergetar dan Bunyi. Alat yang 
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran ini ada dua jenis kit. Kit untuk 
guru terdiri dari mistar, sedangkan kit untuk murid meliputi monokord, senar, 
dan bantalan senar.  
Tindakan yang dilakukan dalam tahap persiapan meliputi: 1) guru 
menyiapkan RPP (terlampir2)  menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) 
menyiapkan instrumen observasi; 4) menyiapkan instrumen angket motivasi; 
5) menyiapkan soal evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pengenalan 
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Langkah pengenalan dilakukan dengan tanya jawab singkat antara 
guru dan murid tentang permasalahan yang hendak dibahas dalam 
pertemuan tersebut. Adapun langkah-langkah pengenalan berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti dilakukan sebagai berikut: a) a) dalam langkah 
ini guru menjelaskan kepada siswa bahwa pokok bahasan yang hendak 
dibahas pada pertemuan tersebut adalah bunyi; b) siswa diminta 
memberikan contoh bunyi kepada guru; c) meminta siswa untuk 
menjelaskan tentang beberapa jenis bunyi, dan menyuruh mereka 
menirukannya; d) menarik kesimpulan tentang kesamaan-kesamaan yang 
ada mengenai bunyi tersebut; e) meminta siswa merenungkan ciri-ciri 
bunyi yang berbeda-beda, yaitu kuat lemahnya bunyi, atau tinggi 
rendahnya bunyi; dan f) meminta siswa memberi contoh alat-alat yang 
bisa menghasilkan bunyi. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setelah siswa mengenal dasar-
dasar tentang bunyi. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman 
yang nyata kepada mereka tentang bagaimana bunyi dihasilkan. Percobaan 
untuk memberikan pengalaman ini dilakukan dengan menggunakan karet 
gelang. 
c. Observasi 
Pada siklus ini Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan 
perbaikan. Peneliti melakukan pengamatan, dengan hasil pengamtan sebagai 
berikut: 1) strategi pembelajaran sudah berubah, guru tidak lagi memberikan 
informasi tentang materi terlebih dahulu, tetapi siswa diajak melakukan 
percobaan/pengamatan; 2) siswa melakukan percobaan atau pengamatan di 
bawah petunjuk guru, dan merangkai Kit IPA; 3) siswa menerangkan kembali 
materi eksperimen setelah siswa melakukan eksperimen dan pengamatan; 4) 
sudah ada interaksi siswa dalam kelompok; dan 5) hasil pembahasan 
mengulang materi pelajaran ada beberapa kelompok yang salah untuk 
memahami materi pembelajaran. 
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Hasil-hasil tindakan pembelajaran pada Siklus II meliputi hasil tes dan 
hasil non tes. Hasil-hasil tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada akhir tindakan Siklus II, 
dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 56, 
sedangkan nilai tertinggi diperoleh sebesar 96. Nilai rata-rata diperoleh 
sebesar 71,10. Berdasarkan hasil-hasil tes awal, dapat diketahui bahwa 
siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah sebanyak 25 siswa 
atau 62,50% dan yang belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 37,50%.   
Hasil tes siklus II dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Januari 
2005. Hasil yang diperoleh dari tes IPA Siklus II dapat disajikan pada 
Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus II 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA 
Tuntas 65 <  25 62,50 % 
Tidak Tuntas 65 > 15 37,50% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
Nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata yang 
diperoleh pada Siklus I, yaitu dari 65,40 pada akhir tindakan siklus I 
menjadi 71,10 pada akhir tindakan Siklus II. Perhitungan selengkapnya 
dapat diperiksa pada lampiran.  
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Hasil tes Siklus II tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 
2004/2005 yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP 
IPA adalah sebanyak 15 orang atau 37.50%. Data ketuntasan belajar siswa 
pada mata kompetensi SEQIP IPA Siklus I dapat dilihat pada grafik 
gambar 6. 
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Gambar 6 Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
 
 
 
2) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi 
belajar yang disebarkan kepada siswa pada Siklus II. Distribusi frekuensi 
data skor motivasi belajar siswa disusun berdasarkan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada Siklus II, 
yang diperoleh dari sebaran kuestioner dapat disajikan ke dalam tabel 4. 
Tabel 4 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus II 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
2 5.00% 
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2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
32 80.00% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
6 15.00% 
 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
jumlah siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori 
rendah, yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 2 siswa 
atau 5,00%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori 
sedang, yaitu dengan rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 32 orang 
atau 80,0%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori 
tinggi, yaitu dengan rentang skor antara 104 – 130 sebanyak 6 orang 
atau 15,00%. Data skor motivasi belajar siswa pada Siklus II 
selanjutnya dapat digambarkan ke dalam histogram gambar 7. 
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Gambar 7 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan hasil skoring motivasi belajar siswa pada Siklus I 
dan Siklus II, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan motivasi 
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini diketahui dari 
menurunnya jumlah siswa yang memperoleh skor motivasi belajar 
berkategori rendah dari sebanyak 4 siswa pada Siklus I turun menjadi 
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2 orang pada Siklus II. Jumlah siswa dengan skor motivasi kategori 
sedang mengalami penurunan, yaitu sebanyak 35 siswa pada Siklus I 
menurun menjadi 32 siswa pada Siklus II. Jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar kategori tinggi mengalami peningkatan, yaitu dari 1 
orang pada Siklus I menjadi 6 orang siswa pada Siklus II. Peningkatan 
skor motivasi belajar siswa dari Siklus I dan Siklus II dapat disajikan 
ke dalam tabel 5 dan gambar 8. 
Tabel 5 
Tingkat Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Kategori Siklus I Siklus II 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 2 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 32 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 6 
 Jumlah 40 40 
Sumber: Data Diolah 
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Gambar 8 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
d. Refleksi Hasil Tindakan Siklus II 
Penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP sudah cukup efektif. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang sudah mencapai 
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ketuntasan belajar. Hasil refleksi non tes menunjukkan bahwa motivasi belajar 
siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada Siklus I. 
3. Hasil Tindakan Siklus III 
a. Persiapan 
Langkah awal yang dilakukan oleh guru dalam tindakan pembelajaran 
pada Siklus II meliputi antara lain: 1) guru menyiapkan RPP (terlampir); 2)  
menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) menyiapkan instrumen observasi; 4) 
menyiapkan instrumen angket motivasi; 5) menyiapkan soal evaluasi 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 
Setelah semua persiapan telah matang, maka pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dilakukan secara periodik dan siklus berkelanjutan untuk 
menemukan hasil yang diharapkan. Dari waktu ke waktu selama bulan Januari 
sampai dengan bulan  April 2005 kegiatannya adalah sebagai berikut. 
1) Melaksanakan rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
SEQIP IPA. Guru menanamkan konsep tentang getaran dengan benda 
kongkret agar siswa lebih mudah memahami konsep dan pembelajaran 
lebih bermakna.  
2) Guru melakukan pembelajaran dengan strategi sesuai dengan pengarahan 
tindakan pada siklus sebelumnya. Hasil pengamatan pembelajaran 
tindakan pada Siklus III adalah sebagai berikut: a) setelah memberikan 
apresiasi, guru membimbing siswa merangkai Kit IPA SEQIP; b) siswa 
melakukan percobaan pengamatan dengan metode SEQIP; c) siswa 
merangkai Kit IPA SEQIP kembali dan menjelaskan materi pembelajaran 
yang diajarkan; d) setelah selesai melakukan percobaan dan pengamatan, 
masing-masing kelompok melaporkan hasil percobaan/pengamatannya 
3) Guru memberi motivasi pada siswa. Siswa mengerjakan LKS secara 
individual dengan menggunakan kantong bilangan. Guru membimbing 
secara individual agar siswa dapat terlayani sesuai dengan kemampuan 
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dan karakter siswa masing-masing. Siswa yang paling cepat menjawab 
soal, hasilnya ditulis di papan tulis sebagai bentuk penguatan. 
c. Observasi 
Hasil-hasil tindakan pada Siklus III meliputi hasil tes dan non tes. 
Hasil-hasil tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada akhir tindakan Siklus III, 
dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60, 
sedangkan nilai tertinggi adalah sebesar 100. Nilai rata-rata untuk hasil tes 
Siklus III mata pelajaran IPA adalah 79,10. Nilai ini mengalami 
peningkatan dibandingkan rata-rata yang diperoleh pada Siklus II. Hasil 
selengkapnya dapat diperiksa pada lampiran. Berdasarkan hasil-hasil tes, 
dapat diketahui bahwa siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 
adalah sebanyak 35 siswa atau 87,50% dan yang belum tuntas sebanyak 5 
siswa atau 12,50%. 
Hasil tes siklus III dilakukan pada hari Selasa tanggal 2 Pebruari 
2005. Hasil yang diperoleh dari tes IPA Siklus III dapat disajikan pada 
tabel 6. 
Tabel 6  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus III 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA 
Tuntas 65 <  35 87,50 % 
Tidak Tuntas 65 > 5 12,50% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
 
Hasil tes Siklus II tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 
2004/2005 yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP 
IPA adalah sebanyak 5 orang atau 12.50%. Data ketuntasan belajar siswa 
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pada mata kompetensi SEQIP IPA Siklus III dapat digambarkan ke dalam 
grafik gambar 9. 
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Gambar 9 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 
 
2) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi 
belajar yang disebarkan kepada siswa pada Siklus III. Distribusi frekuensi 
data skor motivasi belajar siswa disusun berdasarkan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada Siklus 
III, yang diperoleh dari sebaran kuestioner dapat disajikan ke dalam tabel 
7. 
Tabel 7 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus III 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
0 0.00% 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
22 55.00% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
18 45.00% 
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 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori rendah, 
yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 0 siswa atau 0,00%. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 22 orang atau 55,0%. Jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu dengan rentang skor 
antara 104 – 130 sebanyak 18 orang atau 45,00%. Data skor motivasi 
belajar siswa selanjutnya dapat digambarkan ke dalam histogram gambar 
10. 
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Gambar 10 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus III 
Berdasarkan hasil skoring motivasi belajar siswa pada Siklus II dan 
Siklus III, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan motivasi belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini diketahui dari menurunnya jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar berkategori rendah dari 
sebanyak 2 orang siswa pada Siklus II menjadi 0 orang pada Siklus III. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi kategori sedang mengalami 
penurunan, yaitu dari 32 siswa pada Siklus II menjadi 22 siswa pada 
Siklus III. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori tinggi 
  lxvii
mengalami peningkatan, yaitu dari 6 orang pada Siklus II menjadi 18 
orang siswa pada Siklus III. Peningkatan skor motivasi belajar siswa dari 
Siklus II dan Siklus III dapat disajikan ke dalam tabel 8. 
Tabel 8 
Tingkat Motivasi Belajar Siswa Siklus II dan Siklus III 
No. Kategori Siklus II Siklus III 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
2 0 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
32 22 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
6 18 
 Jumlah 40 40 
Sumber: Data Diolah 
d. Refleksi Hasil Tindakan  
Hasil Refleksi pembelajaran pada tindakan Siklus III adalah: 1) 
Sebelum melakukan percobaan, guru perlu menjelaskan langkah-langkah 
penggunaan peralatan  Kit IPA SEQIP; dan 2) Guru perlu memberikan cara 
membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil 
refleksi tersebut, maka rencana tindakan yang perlu dilakukan adalah 
meliputi: a) setelah merangkai Kit IPA SEQIP, guru memberikan penjelasan 
langkah mengenal materi pembelajaran yang diajarkan; b) Pada pembahasan 
awal guru perlu memantapkan dengan mengulang percobaan/pengamatannya; 
dan c) Guru perlu memberikan penjelasan dan bimbingan cara membuat 
kesimpulan dengan menghubungkan materi yang diterima siswa. 
 
C. Monitoring Penelitian 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dari siklus ke siklus 
berikutnya selalu diadakan monitoring. Dengan monitoring diharapkan 
pelaksanaan tindakan oleh guru dapat disesuaikan dengan rencana yang telah 
disepakati bersama, sehingga dapat menghasilkan perubahan yang diharapkan. 
Dari hasil monitoring peneliti mengalami hambatan tindakan antara lain: 
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1) Siswa yang belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan Kit 
IPA SEQIP belum memahami langkah-langkah dan prosedur pembelajaran 
yang dilakukan. Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi ramai dan cukup 
sulit dikendalikan. Hambatan ini diatasi dengan memberikan pemahaman 
kepada siswa mengenai prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan Kit IPA 
SEQIP sehingga siswa mulai memahami dan suasana kelas dapat terkendali. 
2) Pelaksanaan pembelajaran mengejar target kurikulum sehingga bila  
menerapkan penggunaan metode Kit IPA SEQIP akan membutuhkan waktu 
yang lama, sehingga guru berasumsi alokasi waktu pada kurikulum tidak 
terjangkau. 
3) Terbatasnya sarana dan prasarana untuk melaksanakan pembelajaran 
penggunaan metode Kit IPA SEQIP. 
Perencanaan tindakan kelas dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat bersama oleh guru dan peneliti, namun suatu saat atau siklus tertentu 
ada yang kurang sesuai dengan perencanaan meskipun itu kegiatan yang 
bersifat positif, misalnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Dalam proses pemantauan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta tentang penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Kegiatan pembelajaran IPA dilaksanakan secara efektif 
2) Sekolah sangat mendukung pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
3) Antara guru dan murid terlibat aktif dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas mulai perencanaan, pelaksanaan, penilaian sampai penerapan hasil 
penelitian dalam kegiatan belajar mengajar harian. 
Adapun metode, teknik dan alat pemantauan ini dilakukan dengan beberapa 
kegiatan yaitu: 
1) Observasi partisipasi, yaitu peneliti mengikuti langsung pada kegiatan 
penelitian tindakan kelas, sehingga dapat mengamati semua proses kegiatan, 
dilakukan dengan acuan observasi. 
2) Wawancara, yaitu melakukan wawancara yang berkaitan dengan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan empat kali siklus di atas. Wawancara dilakukan 
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dengan semua pihak terkait yang dianggap perlu (guru, kepala sekolah, siswa 
dan personal lainnya). 
3) Rekaman, dilakukan rekaman audio visual menggunakan photo/Kodak. 
Pelaksanaan pemantauan dilaksanakan setiap siklus berakhir secara berurutan. 
D. Refleksi Hasil Tindakan 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta penelitian tindakan 
kelas kolaboratif, dimana antara peneliti dan guru berpartisipasi aktif dan bekerja 
sama dalam penelitian. Dalam proses merefleksi kegiatan antara guru dan peneliti 
melaksanakan sistem “Take and Give” demi penyempurnaan kegiatan-kegiatan 
pada siklus berikutnya. 
Meskipun kegiatan tersebut bersifat kolaborasi-partisipatorik, tetapi 
peneliti tidak membebani guru untuk proses rekaman maupun menentukan 
instrumen-instrumen yang lain, semua dilaksanakan oleh peneliti. Guru 
diharapkan mengelola proses pembelajaran sampai melakukan tindakan 
berkelanjutan secara periodik. 
Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini ialah apakah 
penerapan penggunaan metode pembelajaran dengan Kit IPA SEQIP dalam 
pembelajaran IPA dapat berfungsi untuk meningkatkan prestasi dan motivasi 
belajar siswa. Menurut pemantauan dan laporan guru serta suasana belajar siswa 
ternyata penggunaan metode eksperimen dapat berfungsi untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA. 
Peningkatan hasil dari siklus I hingga Siklus III menunjukkan grafik yang 
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan semakin naiknya jumlah siswa yang 
mencapai tingkat ketuntasan belajar pada setiap siklus. Jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar pada Siklus I hanya 16 orang atau 40%. Jumlah ini 
mengalami peningkatan pada Siklus II hingga menjadi 25 orang atau 62,50%. 
Tingkat ketuntasan belajar siswa pada Siklus III mengalami peningkatan lagi 
hingga mencapa 35 orang atau 87,50%. Sisanya sebanyak 5 orang atau 12,50% 
yang belum mencapai ketuntasan belajar pada Siklus III diberi pengayaan berupa 
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pendalaman materi. Hasil perbandingan tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
setiap siklus dapat disajikan ke dalam grafik gambar 11. 
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Gambar 11 Grafik Perbandingan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 
 
Peningkatan tingkat ketuntasan belajar siswa juga diimbangi dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata siswa pada 
Siklus I adalah 65,40. Nilai ini meningkat pada Siklus II menjadi 71,10 dan 
selanjutnya meningkat lagi pada Siklus III hingga mencapai 79,10. Perbandingan 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap siklus dapat disajikan ke dalam 
grafik gambar 12. 
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Gambar 12 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa 
 
Refleksi hasil tindakan berdasarkan hasil non tes menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Karangasem I Surakarta tahun 
pelajaran 2004/2005 secara umum mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya jumlah siswa yang mempunyai skor motivasi belajar 
dengan kategori tinggi yang mengalami peningkatan pada setiap siklus tindakan. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori rendah, yaitu dengan 
rentang skor antara 52 – 77,  pada Siklus I adalah sebanyak 4 orang atau 10,00%. 
Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 2 orang atau 5,00% pada 
tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar dengan kategori rendah menurun menjadi 0 orang atau hanya 
sebesar 0% dari seluruh siswa. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103, pada Siklus I adalah sebanyak 35 orang atau 
87,50%. Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 32 orang atau 
80,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori sedang mengalami penurunan 
menjadi 22 orang atau sebesar 55% dari seluruh siswa. 
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Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori tinggi, yaitu dengan 
rentang skor antara 104 – 130, pada Siklus I adalah sebanyak 1 orang atau 2,50%. 
Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi sebanyak 6 orang atau 15,00% pada 
tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar dengan kategori tinggi mengalami peningkatan menjadi 18 orang 
atau mencapai sebesar 45% dari seluruh siswa. Data tersebut selanjutnya dapat 
disajikan ke dalam tabel 9. 
Tabel 9 
Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I hingga Siklus III 
 
No. Kategori Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 2 0 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 32 22 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 6 18 
 Jumlah 40 40 40 
Sumber: Data Diolah 
 
Data peningkatan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Karangasem I Surakarta tahun pelajaran 2004/2005 dapat digambarkan ke 
dalam histogram gambar 13. 
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Gambar 13 Grafik Tingkat Motivasi Belajar Siswa dari Siklus I hingga Tindakan 
Siklus III 
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Penggunaan alat peraga SEQIP dalam eksperimen pembelajaran IPA 
memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa. Pengalaman belajar melalui 
penggunaan alat peraga ini menjadikan siswa dapat melihat secara langsung dan 
merasakan sendiri apa yang sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan adanya suatu 
proses pembelajaran di mana siswa dibimbing untuk menemukan sendiri akan 
masalah yang dihadapi. Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL), yang didasari landasan filosofis konstruktivisme.  
Landasan filosofis konstruktivisme diartikan sebagai pengetahuan yang 
diperoleh siswa dengan cara membangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Konsep ini 
menjadi sangat jelas dengan meningkatnya tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
setiap siklus. 
Dalam kajian teori pada bab II di atas dan acuan kurikulum Sekolah Dasar 
1994, dalam pembelajaran IPA idealnya menggunakan  media Kit IPA SEQIP. 
Dengan menggunakan  media Kit IPA SEQIP akan mengubah keadaan 
pembelajaran yang bersifat ekspository menjadi inquiry discovery, dari yang 
bersifat “teacher centered” menjadi ”student centered”.  
Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang 
memiliki satu kelas atau objek-objek kejadian atau hubungan yang mempunyai 
atribut yang sama.  Menurut Piaget pertumbuhan intelektual manusia terjadi 
karena adanya proses kontinyu yang menunjukkan equilibrium-disequilibrium, 
sehingga akan tercapai tingkat perkembangan intelektual yang lebih tinggi (Ratna 
Wilis, 1989:160-164).  Belajar akan menjadi efektif apabila kegiatan belajar 
sesuai dengan perkembangan intelektual anak.  Selain itu, guru di dalam kelas 
perlu mengenal anak didik dan bakat khusus yang mereka milki agar dapat 
memberikan pengalaman pendidikan yang dibutuhkan oleh masing-masing siswa 
untuk dapat mengembangkan bakat mereka secara optimal sesuai dengan tujuan 
pendidikan (Conny Semiawan, AS Munandar, SCU Munandar; 1990: 3).  
Anak usia SD adalah anak yang sedang mengalami pertumbuhan baik 
pertumbuhan intelektual, emosional, maupun pertumbuhan badaniah.  Adalah 
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suatu kenyataan bahwa kecepatan pertumbuhan anak pada masing-masing aspek 
tersebut adalah tidak sama.  Ada yang pertumbuhan badannya lebih cepat.  
Demikian situasinya sehingga terjadi berbagai variasi tingkat pertumbuhan dari 
ketiga aspek tersebut.  Inilah suatu faktor yang menimbulkan adanya perbedaan 
individual pada anak-anak SD walaupun mereka dalam usia yang sama.  Hal 
inilah yang harus diperhitungkan dan dicermati oleh guru untuk memulai 
pembelajaran.  Selain itu, guru juga harus memahami tingkat perkembangan 
intelektual anak. Jadi guru harus mengusahakan agar murid benar-benar aktif dan 
pembelajaran akan didominasi murid. 
Penggunaan peralatan SEQIP dapat mengefektifkan pembelajaran IPA 
apabila dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Guru jangan memberi informasi tentang materi/konsep yang akan dipelajari 
siswa terlebih dahulu, tetapi siswa diajak berproses (dengan menggunakan  
media Kit IPA SEQIP) untuk mendapatkan konsep. Jadi penggunaan  media 
Kit IPA SEQIP tidak digunakan untuk membuktikan informasi guru, tetapi 
betul-betul untuk menemukan konsep. 
b. Guru bukan sebagai informasi tetapi guru sebagai fasilatator dan motivator. 
c. Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya dengan menggunakan peralatan 
SEQIP, dimana peralatan SEQIP dapat memberikan bimbingan untuk 
mengembangkan pembelajaran IPA, sekaligus dapat mengarahkan siswa 
menemukan konsep. 
d. Peralatan SEQIP dapat memberikan kegiatan antara lain: a) Melakukan 
kegiatan dengan menggunakan  media Kit IPA SEQIP; b) Mengamati, 
membandingkan; c) Membuat data; d) Menginterpretasikan data; dan e) 
Membuat kesimpulan. 
e. Apabila alat/bahan yang digunakan tidak mencukupi maka dapat dilakukan 
demontrasi oleh guru maupun siswa. Agar dalam menggunakan  media Kit 
IPA SEQIP tetap fokus, siswa dibekali lembar pengamat. 
f. Untuk melatih mengkomunikasikan, masing-masing kelompok melaporkan 
hasil pengamatannya. 
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g. Agar terjadi interaksi antara siswa maupun siswa dengan guru, maka perlu 
diadakan diskusi kelas membahas hasil pembelajaran dengan menggunakan  
media Kit IPA SEQIP untuk menyamakan persepsi siswa. 
h. Seandainya persepsi siswa belum sama, maka guru perlu mengulangi kembali 
bagian yang konsepnya kurang difahami oleh siswa dan memberikan 
pemantapan. 
Perlu mendapatkan perhatian khusus pada langkah 1, 2, dan 3 karena 
dalam pembelajaran IPA menggunakan  media Kit IPA SEQIP ditekankan hal-hal 
sebagai berikut: 1)  Siswa diajak berproses untuk mendapatkan konsep; 2) Guru 
sebagai fasilisator dan motivator untuk menemukan konsep (mencapai tujuan 
belajar); dan 3) Memberikan masalah serta alternatif pemecahan lewat peralatan 
SEQIP yang disediakan oleh guru. 
Berdasarkan dari hasil tindakan siklus I sampai dengan siklus III 
menunjukkan bahwa secara singkat diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Sudah ada 
peningkatan penggunaan menggunakan  media Kit IPA SEQIP oleh guru dalam 
menunjang pengunaan peralatan SEQIP; 2) Sudah terjadi perubahan sifat 
pembelajaran dari “teacher centered” menjadi “Student Centered” dengan ini 
berarti kualitas pembelajaran sudah ada peningkatan; dan 3) Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada tindakan Siklus I adalah 65,40. Nilai ini meningkat pada 
Siklus II menjadi 71,10 dan selanjutnya meningkat lagi pada Siklus III hingga 
mencapai 79,10. Dari hasil ini menunjukkan ada peningkatan prestasi dari hasil 
pembelajaran dengan adanya tindakan kelas. 
Selain prestasi belajar, penggunaan media Kit IPA SEQIP dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
motivasi belajar siswa pada setiap siklus tindakan. Jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar berkategori rendah, yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77,  
pada Siklus I adalah sebanyak 4 orang atau 10,00%. Jumlah ini mengalami 
penurunan menjadi sebanyak 2 orang atau 5,00% pada tindakan Siklus II. 
Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor motivasi belajar 
dengan kategori rendah menurun menjadi 0 orang atau hanya sebesar 0% dari 
seluruh siswa. 
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Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori sedang, yaitu 
dengan rentang skor antara 78 – 103, pada Siklus I adalah sebanyak 35 orang atau 
87,50%. Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 32 orang atau 
80,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori sedang mengalami penurunan 
menjadi 22 orang atau sebesar 55% dari seluruh siswa. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori tinggi, yaitu 
dengan rentang skor antara 104 – 130, pada Siklus I adalah sebanyak 1 orang atau 
2,50%. Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi sebanyak 6 orang atau 
15,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori tinggi mengalami peningkatan 
menjadi 18 orang atau mencapai sebesar 45% dari seluruh siswa. 
BAB IV 
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
E. Perencanaan Penelitian 
 
Sebelum dilaksanakan kegiatan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem I Kelas IV Kecamatan Laweyan Kota Surakarta peneliti telah 
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru untuk mencari dan 
menemukan kendala-kendala, hal-hal atau sesuatu yang kurang berkenan dengan 
proses pembelajaran di Sekolah Dasar tersebut, terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran IPA. 
Untuk menemukan yang kurang berkenan dengan pembelajaran tersebut di 
samping informasi-informasi dari Sekolah Dasar, peneliti juga mengadakan 
observasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga akhirnya secara 
matang dapat menentukan permasalahan dan pemecahan berikutnya. 
Adapun dalam perencanaan ini, langkah-langkah yang ditempuh adalah 
sebagai berikut; (1) melakukan identifikasi masalah, (2) melakukan analisis 
masalah dan perumusan masalah, (3) formulasi solusi dalam bentuk hipotesis 
tindakan, dan (4) analisis kelaikan solusi. 
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Selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh peneliti tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
 
5. Melakukan Identifikasi Masalah 
 
Pada awal pertemuan antara peneliti dan guru/kepala sekolah 
mengungkapkan gagasan umum. Khususnya yang menyangkut keberadaan 
pembelajaran dan prestasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta pada akhir-akhir ini. Dari hasil diskusi 
meyimpulkan bahwa prestasi belajar yang merosot pada semester II pada mata 
pelajaran IPA, khususnya di kelas IV yaitu nilai rata-rata 6,2 setelah peneliti 
mengamati proses pembelajaran IPA, memang ada hal-hal yang kurang terutama 
pelaksanaan pembelajaran yang belum sesuai dengan ketentuan pembelajaran IPA 
yang diharapkan dari kurikulum Sekolah Dasar 1994. 
Hal lain yang dapat ditangkap dari proses identifikasi awal adalah 
motivasi belajar siswa yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya 
siswa yang kurang memperhatikan dan belum terlibat dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada tahap awal 
pembelajaran, siswa yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran baru mencapai 
sebanyak 32,50% atau baru 13 siswa. 
Berdasarkan hasil penyebaran angket tentang motivasi belajar, dapat 
diketahui bahwa rata-rata skor motivasi belajar yang diperoleh siswa baru 
mencapai 89,13. Skor tersebut masih berada di bawah rerata ideal sebesar 90. 
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa pada tahap 
awal pembelajaran adalah cukup rendah. 
Dalam menemukan kekurangan-kekurangan di atas peneliti mengadakan 
observasi langsung pada proses pembelajaran IPA, wawancara dengan kepala 
sekolah, guru maupum murid. Menurut peneliti proses pembelajaran IPA di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta itu 
masih banyak menggunakan pendekatan expository, padahal diharapkan dengan 
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menggunakan media Kit IPA SEQIP dalam pembelajaran IPA akan dapat  
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara utuh. 
Dalam mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti menjajaki kekurangan-
kekurangan guru dengan melihat rencana pengajaran dan Peralatan SEQIP IPA 
sebagai alat peraga pembelajaran IPA kaitannya dengan pokok bahasan yang 
diajarkan. Selanjutnya peneliti dan guru mengkaji hal-hal diatas dan diajak 
kompromi dalam perbaikan selanjutnya.  
 
6. Melakukan Analisis Masalah dan Perumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas memang banyak faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar IPA, khususnya di kelas IV antara lain dari guru, 
murid itu sendiri dan lingkungan. Namun hal yang dominan mempengaruhi 
prestasi belajar IPA tersebut adalah pembelajaran IPA yang masih konvesional, 
yaitu teacher centered. 
Kaitannya dengan permasalahan tersebut, memang kurikulum Sekolah 
Dasar 1994 sudah memberikan arahan pembelajaran IPA ditekankan dengan 
menggunakan pendekatan metode eksperimen. Dan dalam  kenyataannya cara-
cara yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPA, guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dapat diarahkan 
menuju pada penggunaan metode eksperimen seperti yang diharapkan. 
 
7. Formulasi Solusi dalam Bentuk Hipotesis Tindakan 
 
Setelah diadakan kajian-kajian teori yang ada dan relevan dengan 
permasalahan observasi dari peneliti, maka dalam penelitian tindakan ini 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Jika pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
dilakukan dengan menggunakan metode KIT IPA, maka kualitas pembelajaran 
dan prestasi belajar IPA akan meningkat.” 
 
8. Analisis Kelaikan Solusi 
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Untuk dapat melaksanakan dan menerapkan pembelajaran IPA seperti 
yang diharapkan, maka peneliti memberikan petunjuk dan arahan hal-hal yang 
berkaitan dengan langkah-langkah penggunaan metode KIT IPA yang harus 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Peneliti juga memberi petunjuk cara 
penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP yang dapat menggiring siswa menemukan 
konsep, serta langkah penggunaan peralatan SEQIP agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
  
 
 
 
 
F. Hasil Tindakan 
Hasil tindakan pembelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran Kit 
SEQIP IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum dibuat rencana tindakan maka diadakan identifikasi 
permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran IPA. Setelah proses 
identifikasi selesai dilakukan maka guru merencanakan program pembelajaran 
dengan menggunakan KIT IPA SEQIP sebagai alat peraga pembelajaran. Hal 
ini dilakukan dengan harapan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
alat peraga akan dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda kepada 
siswa. 
Perencanaan tindakan pada Siklus I yang dilakukan guru adalah 
sebagai berikut: 1) guru menyusun RPP dengan pokok bahasan berupa sifat-
sifat air; 2)  menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) menyiapkan instrumen 
observasi; 4) menyiapkan instrumen angket motivasi; 5) menyiapkan soal 
evaluasi pembelajaran.  
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada siklus ini merupakan kegiatan awal dikelas, guru melaksanakan 
pembelajaran. Peneliti mengadakan observasi jalannya pembelajaran. Hasil 
pengamatan sebagai berikut: a) tanya jawab guru dan siswa tentang materi 
pembelajaran; b) guru menjelaskan mengenai materi pembelajaran yang 
diajarkan; c) guru diikuti siswa merangkai Kit IPA untuk menunjukkan cara 
kerja kit dan materi pembelajaran yang diajarkan; d) siswa secara 
berkelompok melakukan pengamatan dibawah petunjuk guru; e) siswa disuruh 
menerangkan kembali materi yang telah disampaikan guru; f) Guru 
mengulang kembali informasi tentang materi; dan g) guru mengadakan 
evaluasi.  
Hasil-hasil pembelajaran dengan menggunakan media Kit SEQIP IPA 
pada Siklus I dapat dipaparkan sebagai berikut. 
3) Hasil Tes 
Tes siklus I dilakukan pada akhir tindakan Siklus I. Berdasarkan 
hasil tes, dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 
sebesar 48 dan nilai tertinggi sebesar 92. Rata-rata skor nilai untuk hasil tes 
Siklus I mata pelajaran IPA adalah 65,40. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Berdasarkan hasil-hasil tes awal pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah 
sebanyak 16 siswa atau 40,00% dan yang belum tuntas sebanyak 24 siswa 
atau 60,00%. 
Hasil tes siklus I tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD N 
Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2004/2005 
yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP IPA adalah 
sebanyak 24 orang atau 60.00%. Hasil tes siklus I dilakukan pada hari 
Selasa tanggal tertera pada tabel 1. 
Tabel 1  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus I 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA Tuntas 65 <  16 40,00 % 
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Tidak Tuntas 65 > 24 60,00% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
Data ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPA dalam Siklus 
I selanjutnya dapat digambarkan ke dalam grafik gambar 4. 
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Gambar 4 Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
4) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket mengenai motivasi 
belajar siswa. Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang 
motivasi belajar yang terdiri dari 30 butir pertanyaan.  
Distribusi frekuensi data motivasi belajar selanjutnya dikelompokkan 
ke dalam karegori motivasi rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil 
pengukuran motivasi belajar pada Siklus I, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori rendah, 
yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 4 siswa atau 10,00%. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 35 orang atau 87,5%. Jumlah siswa 
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dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu dengan rentang skor 
antara 104 – 130 sebanyak 1 orang atau 2,50%. 
Hasil penyebaran angket motivasi belajar selanjutnya disajikan ke 
dalam tabel 2. 
 
 
 
Tabel 2 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus I 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 10.00% 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 87.50% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 2.50% 
 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
Data skor motivasi belajar siswa di atas selanjutnya dapat 
digambarkan ke dalam histogram gambar 5. 
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Gambar 5 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
 
c. Observasi 
Observasi dilakukan guru selama berlangsungnya proses pembelajaran 
dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP dilakukan. Dalam observasi ini 
tindakan yang dilakukan guru meliputi: 1) mengamati aktivitas siswa dalam 
pembelajaran; 2) mencatat hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media Kit IPA SEQIP. 
d. Refleksi Hasil Tindakan Siklus I 
Setelah diadakan pembelajaran dihasilkan refleksi sebagai berikut: 
1) Meskipun sudah menggunakan metode eksperimen atau pengamatan guru 
belum mengadakan pendekatan inkuri ataupun pendekatan proses, tetapi 
guru masih menggunakan pendekatan ekspositori/pendekatan konsep 
karena konsep telah/sudah diberikan terlebih dahulu oleh guru sehingga 
kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh guru; 
2) Percobaan atau pengamatan tidak untuk mendapatkan konsep, tetapi untuk 
membuktikan informasi guru; 
3) Tidak diadakan diskusi kelas membahas pokok bahasan, sehingga hanya 
untuk membuktikan interaksi antar kelompok siswa maupun antar siswa. 
Hasil refleksi diperoleh kesepakatan untuk merencanakan tindakan 
dengan cara merubah strategi pembelajaran dari pendekatan ekspoitori 
menjadi pendekatan proses, dimana siswa melakukan percobaan untuk 
mendapatkan konsep. (Menggunakan metode penemuan dengan percoban 
sehingga siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan).  
Hasil refleksi non tes menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
masih tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang 
mempunyai skor motivasi dalam rentang kategori sedang sebesar 87,50%. 
Atas dasar hal tersebut diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa melalui model pembelajaran yang bervariasi. 
2. Hasil Tindakan Siklus II 
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a. Perencanaan Tindakan 
Setelah kegiatan awal dilaksanakan, maka untuk mempersiapkan 
pelaksanaan tindakan kelas, ditentukan objek penelitian adalah kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
dengan Mata Pelajaran IPA. Maka semua perangkat disiapkan termasuk murid 
yang berjumlah 40 siswa untuk melakukan pembelajaran IPA sesuai dengan 
perencanaan. 
Siklus kedua dilaksanakan selama 45 menit. Pada siklus ini merupakan 
kegiatan awal di kelas, guru melaksanakan pembelajaran dengan materi 
Pengalaman pertama dengan Benda-benda Bergetar dan Bunyi. Alat yang 
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran ini ada dua jenis kit. Kit untuk 
guru terdiri dari mistar, sedangkan kit untuk murid meliputi monokord, senar, 
dan bantalan senar.  
Tindakan yang dilakukan dalam tahap persiapan meliputi: 1) guru 
menyiapkan RPP (terlampir2)  menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) 
menyiapkan instrumen observasi; 4) menyiapkan instrumen angket motivasi; 
5) menyiapkan soal evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pengenalan 
Langkah pengenalan dilakukan dengan tanya jawab singkat antara 
guru dan murid tentang permasalahan yang hendak dibahas dalam 
pertemuan tersebut. Adapun langkah-langkah pengenalan berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti dilakukan sebagai berikut: a) a) dalam langkah 
ini guru menjelaskan kepada siswa bahwa pokok bahasan yang hendak 
dibahas pada pertemuan tersebut adalah bunyi; b) siswa diminta 
memberikan contoh bunyi kepada guru; c) meminta siswa untuk 
menjelaskan tentang beberapa jenis bunyi, dan menyuruh mereka 
menirukannya; d) menarik kesimpulan tentang kesamaan-kesamaan yang 
ada mengenai bunyi tersebut; e) meminta siswa merenungkan ciri-ciri 
bunyi yang berbeda-beda, yaitu kuat lemahnya bunyi, atau tinggi 
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rendahnya bunyi; dan f) meminta siswa memberi contoh alat-alat yang 
bisa menghasilkan bunyi. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setelah siswa mengenal dasar-
dasar tentang bunyi. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman 
yang nyata kepada mereka tentang bagaimana bunyi dihasilkan. Percobaan 
untuk memberikan pengalaman ini dilakukan dengan menggunakan karet 
gelang. 
c. Observasi 
Pada siklus ini Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan 
perbaikan. Peneliti melakukan pengamatan, dengan hasil pengamtan sebagai 
berikut: 1) strategi pembelajaran sudah berubah, guru tidak lagi memberikan 
informasi tentang materi terlebih dahulu, tetapi siswa diajak melakukan 
percobaan/pengamatan; 2) siswa melakukan percobaan atau pengamatan di 
bawah petunjuk guru, dan merangkai Kit IPA; 3) siswa menerangkan kembali 
materi eksperimen setelah siswa melakukan eksperimen dan pengamatan; 4) 
sudah ada interaksi siswa dalam kelompok; dan 5) hasil pembahasan 
mengulang materi pelajaran ada beberapa kelompok yang salah untuk 
memahami materi pembelajaran. 
Hasil-hasil tindakan pembelajaran pada Siklus II meliputi hasil tes dan 
hasil non tes. Hasil-hasil tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada akhir tindakan Siklus II, 
dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 56, 
sedangkan nilai tertinggi diperoleh sebesar 96. Nilai rata-rata diperoleh 
sebesar 71,10. Berdasarkan hasil-hasil tes awal, dapat diketahui bahwa 
siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah sebanyak 25 siswa 
atau 62,50% dan yang belum tuntas sebanyak 15 siswa atau 37,50%.   
Hasil tes siklus II dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Januari 
2005. Hasil yang diperoleh dari tes IPA Siklus II dapat disajikan pada 
Tabel 3. 
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Tabel 3  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus II 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA 
Tuntas 65 <  25 62,50 % 
Tidak Tuntas 65 > 15 37,50% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
Nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan rata-rata yang 
diperoleh pada Siklus I, yaitu dari 65,40 pada akhir tindakan siklus I 
menjadi 71,10 pada akhir tindakan Siklus II. Perhitungan selengkapnya 
dapat diperiksa pada lampiran.  
Hasil tes Siklus II tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 
2004/2005 yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP 
IPA adalah sebanyak 15 orang atau 37.50%. Data ketuntasan belajar siswa 
pada mata kompetensi SEQIP IPA Siklus I dapat dilihat pada grafik 
gambar 6. 
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Gambar 6 Grafik Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
 
 
 
2) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi 
belajar yang disebarkan kepada siswa pada Siklus II. Distribusi frekuensi 
data skor motivasi belajar siswa disusun berdasarkan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada Siklus II, 
yang diperoleh dari sebaran kuestioner dapat disajikan ke dalam tabel 4. 
Tabel 4 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus II 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
2 5.00% 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
32 80.00% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
6 15.00% 
 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
jumlah siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori 
rendah, yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 2 siswa 
atau 5,00%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori 
sedang, yaitu dengan rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 32 orang 
atau 80,0%. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori 
tinggi, yaitu dengan rentang skor antara 104 – 130 sebanyak 6 orang 
atau 15,00%. Data skor motivasi belajar siswa pada Siklus II 
selanjutnya dapat digambarkan ke dalam histogram gambar 7. 
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Gambar 7 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan hasil skoring motivasi belajar siswa pada Siklus I 
dan Siklus II, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan motivasi 
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini diketahui dari 
menurunnya jumlah siswa yang memperoleh skor motivasi belajar 
berkategori rendah dari sebanyak 4 siswa pada Siklus I turun menjadi 
2 orang pada Siklus II. Jumlah siswa dengan skor motivasi kategori 
sedang mengalami penurunan, yaitu sebanyak 35 siswa pada Siklus I 
menurun menjadi 32 siswa pada Siklus II. Jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar kategori tinggi mengalami peningkatan, yaitu dari 1 
orang pada Siklus I menjadi 6 orang siswa pada Siklus II. Peningkatan 
skor motivasi belajar siswa dari Siklus I dan Siklus II dapat disajikan 
ke dalam tabel 5 dan gambar 8. 
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Tabel 5 
Tingkat Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No. Kategori Siklus I Siklus II 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 2 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 32 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 6 
 Jumlah 40 40 
Sumber: Data Diolah 
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Gambar 8 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
d. Refleksi Hasil Tindakan Siklus II 
Penggunaan peralatan Kit IPA SEQIP sudah cukup efektif. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar. Hasil refleksi non tes menunjukkan bahwa motivasi belajar 
siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada Siklus I. 
3. Hasil Tindakan Siklus III 
a. Persiapan 
Langkah awal yang dilakukan oleh guru dalam tindakan pembelajaran 
pada Siklus II meliputi antara lain: 1) guru menyiapkan RPP (terlampir); 2)  
menyiapkan alat Kit IPA SEQIP; 3) menyiapkan instrumen observasi; 4) 
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menyiapkan instrumen angket motivasi; 5) menyiapkan soal evaluasi 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 
Setelah semua persiapan telah matang, maka pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas dilakukan secara periodik dan siklus berkelanjutan untuk 
menemukan hasil yang diharapkan. Dari waktu ke waktu selama bulan Januari 
sampai dengan bulan  April 2005 kegiatannya adalah sebagai berikut. 
1) Melaksanakan rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
SEQIP IPA. Guru menanamkan konsep tentang getaran dengan benda 
kongkret agar siswa lebih mudah memahami konsep dan pembelajaran 
lebih bermakna.  
2) Guru melakukan pembelajaran dengan strategi sesuai dengan pengarahan 
tindakan pada siklus sebelumnya. Hasil pengamatan pembelajaran 
tindakan pada Siklus III adalah sebagai berikut: a) setelah memberikan 
apresiasi, guru membimbing siswa merangkai Kit IPA SEQIP; b) siswa 
melakukan percobaan pengamatan dengan metode SEQIP; c) siswa 
merangkai Kit IPA SEQIP kembali dan menjelaskan materi pembelajaran 
yang diajarkan; d) setelah selesai melakukan percobaan dan pengamatan, 
masing-masing kelompok melaporkan hasil percobaan/pengamatannya 
3) Guru memberi motivasi pada siswa. Siswa mengerjakan LKS secara 
individual dengan menggunakan kantong bilangan. Guru membimbing 
secara individual agar siswa dapat terlayani sesuai dengan kemampuan 
dan karakter siswa masing-masing. Siswa yang paling cepat menjawab 
soal, hasilnya ditulis di papan tulis sebagai bentuk penguatan. 
c. Observasi 
Hasil-hasil tindakan pada Siklus III meliputi hasil tes dan non tes. 
Hasil-hasil tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Hasil Tes 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada akhir tindakan Siklus III, 
dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60, 
sedangkan nilai tertinggi adalah sebesar 100. Nilai rata-rata untuk hasil tes 
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Siklus III mata pelajaran IPA adalah 79,10. Nilai ini mengalami 
peningkatan dibandingkan rata-rata yang diperoleh pada Siklus II. Hasil 
selengkapnya dapat diperiksa pada lampiran. Berdasarkan hasil-hasil tes, 
dapat diketahui bahwa siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar 
adalah sebanyak 35 siswa atau 87,50% dan yang belum tuntas sebanyak 5 
siswa atau 12,50%. 
Hasil tes siklus III dilakukan pada hari Selasa tanggal 2 Pebruari 
2005. Hasil yang diperoleh dari tes IPA Siklus III dapat disajikan pada 
tabel 6. 
Tabel 6  
Ketuntasan Belajar Hasil Tes Siklus III 
Kompetensi Ketuntasan Skor Frekuensi % 
IPA 
Tuntas 65 <  35 87,50 % 
Tidak Tuntas 65 > 5 12,50% 
Jumlah 40 100,00% 
Sumber: Hasil Penelitian yang diolah 
 
Hasil tes Siklus II tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 
2004/2005 yang masih memerlukan pengayaan untuk penguasaan SEQIP 
IPA adalah sebanyak 5 orang atau 12.50%. Data ketuntasan belajar siswa 
pada mata kompetensi SEQIP IPA Siklus III dapat digambarkan ke dalam 
grafik gambar 9. 
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Gambar 9 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 
 
2) Hasil Non Tes 
Hasil non tes diperoleh dari penyebaran angket tentang motivasi 
belajar yang disebarkan kepada siswa pada Siklus III. Distribusi frekuensi 
data skor motivasi belajar siswa disusun berdasarkan kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada Siklus 
III, yang diperoleh dari sebaran kuestioner dapat disajikan ke dalam tabel 
7. 
Tabel 7 
Sebaran Data Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori 
Siklus III 
 
No. Kategori Jumlah % 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
0 0.00% 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
22 55.00% 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
18 45.00% 
 Jumlah 40 100.00% 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
  xciii
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar dengan kategori rendah, 
yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77 sebanyak 0 siswa atau 0,00%. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103 sebanyak 22 orang atau 55,0%. Jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar kategori tinggi, yaitu dengan rentang skor 
antara 104 – 130 sebanyak 18 orang atau 45,00%. Data skor motivasi 
belajar siswa selanjutnya dapat digambarkan ke dalam histogram gambar 
10. 
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Gambar 10 Grafik Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus III 
Berdasarkan hasil skoring motivasi belajar siswa pada Siklus II dan 
Siklus III, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan motivasi belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini diketahui dari menurunnya jumlah 
siswa yang memperoleh skor motivasi belajar berkategori rendah dari 
sebanyak 2 orang siswa pada Siklus II menjadi 0 orang pada Siklus III. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi kategori sedang mengalami 
penurunan, yaitu dari 32 siswa pada Siklus II menjadi 22 siswa pada 
Siklus III. Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar kategori tinggi 
mengalami peningkatan, yaitu dari 6 orang pada Siklus II menjadi 18 
orang siswa pada Siklus III. Peningkatan skor motivasi belajar siswa dari 
Siklus II dan Siklus III dapat disajikan ke dalam tabel 8. 
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Tabel 8 
Tingkat Motivasi Belajar Siswa Siklus II dan Siklus III 
No. Kategori Siklus II Siklus III 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
2 0 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
32 22 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
6 18 
 Jumlah 40 40 
Sumber: Data Diolah 
d. Refleksi Hasil Tindakan  
Hasil Refleksi pembelajaran pada tindakan Siklus III adalah: 1) 
Sebelum melakukan percobaan, guru perlu menjelaskan langkah-langkah 
penggunaan peralatan  Kit IPA SEQIP; dan 2) Guru perlu memberikan cara 
membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari. Berdasarkan hasil 
refleksi tersebut, maka rencana tindakan yang perlu dilakukan adalah 
meliputi: a) setelah merangkai Kit IPA SEQIP, guru memberikan penjelasan 
langkah mengenal materi pembelajaran yang diajarkan; b) Pada pembahasan 
awal guru perlu memantapkan dengan mengulang percobaan/pengamatannya; 
dan c) Guru perlu memberikan penjelasan dan bimbingan cara membuat 
kesimpulan dengan menghubungkan materi yang diterima siswa. 
 
G. Monitoring Penelitian 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta dari siklus ke siklus 
berikutnya selalu diadakan monitoring. Dengan monitoring diharapkan 
pelaksanaan tindakan oleh guru dapat disesuaikan dengan rencana yang telah 
disepakati bersama, sehingga dapat menghasilkan perubahan yang diharapkan. 
Dari hasil monitoring peneliti mengalami hambatan tindakan antara lain: 
4) Siswa yang belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan menggunakan Kit 
IPA SEQIP belum memahami langkah-langkah dan prosedur pembelajaran 
yang dilakukan. Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi ramai dan cukup 
  xcv
sulit dikendalikan. Hambatan ini diatasi dengan memberikan pemahaman 
kepada siswa mengenai prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan Kit IPA 
SEQIP sehingga siswa mulai memahami dan suasana kelas dapat terkendali. 
5) Pelaksanaan pembelajaran mengejar target kurikulum sehingga bila  
menerapkan penggunaan metode Kit IPA SEQIP akan membutuhkan waktu 
yang lama, sehingga guru berasumsi alokasi waktu pada kurikulum tidak 
terjangkau. 
6) Terbatasnya sarana dan prasarana untuk melaksanakan pembelajaran 
penggunaan metode Kit IPA SEQIP. 
Perencanaan tindakan kelas dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah 
dibuat bersama oleh guru dan peneliti, namun suatu saat atau siklus tertentu 
ada yang kurang sesuai dengan perencanaan meskipun itu kegiatan yang 
bersifat positif, misalnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Dalam proses pemantauan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Karangasem I 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta tentang penelitian tindakan kelas dapat 
disimpulkan bahwa: 
4) Kegiatan pembelajaran IPA dilaksanakan secara efektif 
5) Sekolah sangat mendukung pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
6) Antara guru dan murid terlibat aktif dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas mulai perencanaan, pelaksanaan, penilaian sampai penerapan hasil 
penelitian dalam kegiatan belajar mengajar harian. 
Adapun metode, teknik dan alat pemantauan ini dilakukan dengan beberapa 
kegiatan yaitu: 
4) Observasi partisipasi, yaitu peneliti mengikuti langsung pada kegiatan 
penelitian tindakan kelas, sehingga dapat mengamati semua proses kegiatan, 
dilakukan dengan acuan observasi. 
5) Wawancara, yaitu melakukan wawancara yang berkaitan dengan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan empat kali siklus di atas. Wawancara dilakukan 
dengan semua pihak terkait yang dianggap perlu (guru, kepala sekolah, siswa 
dan personal lainnya). 
6) Rekaman, dilakukan rekaman audio visual menggunakan photo/Kodak. 
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Pelaksanaan pemantauan dilaksanakan setiap siklus berakhir secara berurutan. 
H. Refleksi Hasil Tindakan 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem I Kecamatan Laweyan Kota Surakarta penelitian tindakan 
kelas kolaboratif, dimana antara peneliti dan guru berpartisipasi aktif dan bekerja 
sama dalam penelitian. Dalam proses merefleksi kegiatan antara guru dan peneliti 
melaksanakan sistem “Take and Give” demi penyempurnaan kegiatan-kegiatan 
pada siklus berikutnya. 
Meskipun kegiatan tersebut bersifat kolaborasi-partisipatorik, tetapi 
peneliti tidak membebani guru untuk proses rekaman maupun menentukan 
instrumen-instrumen yang lain, semua dilaksanakan oleh peneliti. Guru 
diharapkan mengelola proses pembelajaran sampai melakukan tindakan 
berkelanjutan secara periodik. 
Selanjutnya untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini ialah apakah 
penerapan penggunaan metode pembelajaran dengan Kit IPA SEQIP dalam 
pembelajaran IPA dapat berfungsi untuk meningkatkan prestasi dan motivasi 
belajar siswa. Menurut pemantauan dan laporan guru serta suasana belajar siswa 
ternyata penggunaan metode eksperimen dapat berfungsi untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA. 
Peningkatan hasil dari siklus I hingga Siklus III menunjukkan grafik yang 
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan semakin naiknya jumlah siswa yang 
mencapai tingkat ketuntasan belajar pada setiap siklus. Jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar pada Siklus I hanya 16 orang atau 40%. Jumlah ini 
mengalami peningkatan pada Siklus II hingga menjadi 25 orang atau 62,50%. 
Tingkat ketuntasan belajar siswa pada Siklus III mengalami peningkatan lagi 
hingga mencapa 35 orang atau 87,50%. Sisanya sebanyak 5 orang atau 12,50% 
yang belum mencapai ketuntasan belajar pada Siklus III diberi pengayaan berupa 
pendalaman materi. Hasil perbandingan tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
setiap siklus dapat disajikan ke dalam grafik gambar 11. 
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Gambar 11 Grafik Perbandingan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 
 
Peningkatan tingkat ketuntasan belajar siswa juga diimbangi dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata siswa pada 
Siklus I adalah 65,40. Nilai ini meningkat pada Siklus II menjadi 71,10 dan 
selanjutnya meningkat lagi pada Siklus III hingga mencapai 79,10. Perbandingan 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap siklus dapat disajikan ke dalam 
grafik gambar 12. 
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Gambar 12 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Siswa 
 
Refleksi hasil tindakan berdasarkan hasil non tes menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Karangasem I Surakarta tahun 
pelajaran 2004/2005 secara umum mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya jumlah siswa yang mempunyai skor motivasi belajar 
dengan kategori tinggi yang mengalami peningkatan pada setiap siklus tindakan. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori rendah, yaitu dengan 
rentang skor antara 52 – 77,  pada Siklus I adalah sebanyak 4 orang atau 10,00%. 
Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 2 orang atau 5,00% pada 
tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar dengan kategori rendah menurun menjadi 0 orang atau hanya 
sebesar 0% dari seluruh siswa. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori sedang, yaitu dengan 
rentang skor antara 78 – 103, pada Siklus I adalah sebanyak 35 orang atau 
87,50%. Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 32 orang atau 
80,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori sedang mengalami penurunan 
menjadi 22 orang atau sebesar 55% dari seluruh siswa. 
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Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori tinggi, yaitu dengan 
rentang skor antara 104 – 130, pada Siklus I adalah sebanyak 1 orang atau 2,50%. 
Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi sebanyak 6 orang atau 15,00% pada 
tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar dengan kategori tinggi mengalami peningkatan menjadi 18 orang 
atau mencapai sebesar 45% dari seluruh siswa. Data tersebut selanjutnya dapat 
disajikan ke dalam tabel 9. 
Tabel 9 
Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus I hingga Siklus III 
 
No. Kategori Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Rendah 
(Skor antara 52 – 77) 
4 2 0 
2. Sedang 
(Skor antara 78 – 103) 
35 32 22 
3. Tinggi 
(Skor antara 104 – 130) 
1 6 18 
 Jumlah 40 40 40 
Sumber: Data Diolah 
 
Data peningkatan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 
Karangasem I Surakarta tahun pelajaran 2004/2005 dapat digambarkan ke 
dalam histogram gambar 13. 
4
2
0
35
32
22
1
6
18
0
5
10
15
20
25
30
35
Rendah Sedang Tinggi
Siklus I Siklus II Siklus III
 
Gambar 13 Grafik Tingkat Motivasi Belajar Siswa dari Siklus I hingga Tindakan 
Siklus III 
  c
Penggunaan alat peraga SEQIP dalam eksperimen pembelajaran IPA 
memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa. Pengalaman belajar melalui 
penggunaan alat peraga ini menjadikan siswa dapat melihat secara langsung dan 
merasakan sendiri apa yang sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan adanya suatu 
proses pembelajaran di mana siswa dibimbing untuk menemukan sendiri akan 
masalah yang dihadapi. Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL), yang didasari landasan filosofis konstruktivisme.  
Landasan filosofis konstruktivisme diartikan sebagai pengetahuan yang 
diperoleh siswa dengan cara membangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya 
diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Konsep ini 
menjadi sangat jelas dengan meningkatnya tingkat ketuntasan belajar siswa pada 
setiap siklus. 
Dalam kajian teori pada bab II di atas dan acuan kurikulum Sekolah Dasar 
1994, dalam pembelajaran IPA idealnya menggunakan  media Kit IPA SEQIP. 
Dengan menggunakan  media Kit IPA SEQIP akan mengubah keadaan 
pembelajaran yang bersifat ekspository menjadi inquiry discovery, dari yang 
bersifat “teacher centered” menjadi ”student centered”.  
Penguasaan konsep merupakan penguasaan terhadap abstraksi yang 
memiliki satu kelas atau objek-objek kejadian atau hubungan yang mempunyai 
atribut yang sama.  Menurut Piaget pertumbuhan intelektual manusia terjadi 
karena adanya proses kontinyu yang menunjukkan equilibrium-disequilibrium, 
sehingga akan tercapai tingkat perkembangan intelektual yang lebih tinggi (Ratna 
Wilis, 1989:160-164).  Belajar akan menjadi efektif apabila kegiatan belajar 
sesuai dengan perkembangan intelektual anak.  Selain itu, guru di dalam kelas 
perlu mengenal anak didik dan bakat khusus yang mereka milki agar dapat 
memberikan pengalaman pendidikan yang dibutuhkan oleh masing-masing siswa 
untuk dapat mengembangkan bakat mereka secara optimal sesuai dengan tujuan 
pendidikan (Conny Semiawan, AS Munandar, SCU Munandar; 1990: 3).  
Anak usia SD adalah anak yang sedang mengalami pertumbuhan baik 
pertumbuhan intelektual, emosional, maupun pertumbuhan badaniah.  Adalah 
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suatu kenyataan bahwa kecepatan pertumbuhan anak pada masing-masing aspek 
tersebut adalah tidak sama.  Ada yang pertumbuhan badannya lebih cepat.  
Demikian situasinya sehingga terjadi berbagai variasi tingkat pertumbuhan dari 
ketiga aspek tersebut.  Inilah suatu faktor yang menimbulkan adanya perbedaan 
individual pada anak-anak SD walaupun mereka dalam usia yang sama.  Hal 
inilah yang harus diperhitungkan dan dicermati oleh guru untuk memulai 
pembelajaran.  Selain itu, guru juga harus memahami tingkat perkembangan 
intelektual anak. Jadi guru harus mengusahakan agar murid benar-benar aktif dan 
pembelajaran akan didominasi murid. 
Penggunaan peralatan SEQIP dapat mengefektifkan pembelajaran IPA 
apabila dilaksanakan sebagai berikut : 
a. Guru jangan memberi informasi tentang materi/konsep yang akan dipelajari 
siswa terlebih dahulu, tetapi siswa diajak berproses (dengan menggunakan  
media Kit IPA SEQIP) untuk mendapatkan konsep. Jadi penggunaan  media 
Kit IPA SEQIP tidak digunakan untuk membuktikan informasi guru, tetapi 
betul-betul untuk menemukan konsep. 
b. Guru bukan sebagai informasi tetapi guru sebagai fasilatator dan motivator. 
c. Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya dengan menggunakan peralatan 
SEQIP, dimana peralatan SEQIP dapat memberikan bimbingan untuk 
mengembangkan pembelajaran IPA, sekaligus dapat mengarahkan siswa 
menemukan konsep. 
d. Peralatan SEQIP dapat memberikan kegiatan antara lain: a) Melakukan 
kegiatan dengan menggunakan  media Kit IPA SEQIP; b) Mengamati, 
membandingkan; c) Membuat data; d) Menginterpretasikan data; dan e) 
Membuat kesimpulan. 
e. Apabila alat/bahan yang digunakan tidak mencukupi maka dapat dilakukan 
demontrasi oleh guru maupun siswa. Agar dalam menggunakan  media Kit 
IPA SEQIP tetap fokus, siswa dibekali lembar pengamat. 
f. Untuk melatih mengkomunikasikan, masing-masing kelompok melaporkan 
hasil pengamatannya. 
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g. Agar terjadi interaksi antara siswa maupun siswa dengan guru, maka perlu 
diadakan diskusi kelas membahas hasil pembelajaran dengan menggunakan  
media Kit IPA SEQIP untuk menyamakan persepsi siswa. 
h. Seandainya persepsi siswa belum sama, maka guru perlu mengulangi kembali 
bagian yang konsepnya kurang difahami oleh siswa dan memberikan 
pemantapan. 
Perlu mendapatkan perhatian khusus pada langkah 1, 2, dan 3 karena 
dalam pembelajaran IPA menggunakan  media Kit IPA SEQIP ditekankan hal-hal 
sebagai berikut: 1)  Siswa diajak berproses untuk mendapatkan konsep; 2) Guru 
sebagai fasilisator dan motivator untuk menemukan konsep (mencapai tujuan 
belajar); dan 3) Memberikan masalah serta alternatif pemecahan lewat peralatan 
SEQIP yang disediakan oleh guru. 
Berdasarkan dari hasil tindakan siklus I sampai dengan siklus III 
menunjukkan bahwa secara singkat diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Sudah ada 
peningkatan penggunaan menggunakan  media Kit IPA SEQIP oleh guru dalam 
menunjang pengunaan peralatan SEQIP; 2) Sudah terjadi perubahan sifat 
pembelajaran dari “teacher centered” menjadi “Student Centered” dengan ini 
berarti kualitas pembelajaran sudah ada peningkatan; dan 3) Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada tindakan Siklus I adalah 65,40. Nilai ini meningkat pada 
Siklus II menjadi 71,10 dan selanjutnya meningkat lagi pada Siklus III hingga 
mencapai 79,10. Dari hasil ini menunjukkan ada peningkatan prestasi dari hasil 
pembelajaran dengan adanya tindakan kelas. 
Selain prestasi belajar, penggunaan media Kit IPA SEQIP dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
motivasi belajar siswa pada setiap siklus tindakan. Jumlah siswa dengan skor 
motivasi belajar berkategori rendah, yaitu dengan rentang skor antara 52 – 77,  
pada Siklus I adalah sebanyak 4 orang atau 10,00%. Jumlah ini mengalami 
penurunan menjadi sebanyak 2 orang atau 5,00% pada tindakan Siklus II. 
Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa dengan skor motivasi belajar 
dengan kategori rendah menurun menjadi 0 orang atau hanya sebesar 0% dari 
seluruh siswa. 
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Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori sedang, yaitu 
dengan rentang skor antara 78 – 103, pada Siklus I adalah sebanyak 35 orang atau 
87,50%. Jumlah ini mengalami penurunan menjadi sebanyak 32 orang atau 
80,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori sedang mengalami penurunan 
menjadi 22 orang atau sebesar 55% dari seluruh siswa. 
Jumlah siswa dengan skor motivasi belajar berkategori tinggi, yaitu 
dengan rentang skor antara 104 – 130, pada Siklus I adalah sebanyak 1 orang atau 
2,50%. Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi sebanyak 6 orang atau 
15,00% pada tindakan Siklus II. Kemudian pada tindakan Siklus III, jumlah siswa 
dengan skor motivasi belajar dengan kategori tinggi mengalami peningkatan 
menjadi 18 orang atau mencapai sebesar 45% dari seluruh siswa. 
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